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INTISARI

Jalan yang sudah mantap perlu dipelihara terus menerus (secara rutin) agar

tetap mantap selama masa pelayanan. Pada pelaksanaannya pemeliharaan rutin

saat ini sudah ditangani secara khusus (tersendiri) dan dilaksanakan secara

swakelola oleh Cabang Dinas P.U. , maka setiap cabang Dinas P.U. dituntut

untuk mampu menyusun program Pemeliharaan Rutin terhadap semua jaringan

jalan di wilayah kewewenangannya.

Untuk dapat menyusun program Pemeliharaan Rutin dan prioritas

penanganannya, diperlukan dukungan data lapangan yang lengkap, yang

diperoleh melalui survai kondisi jalan. Besarnya pengaruh suatu kerusakan dan

langkah penanganan selanjutnya sangatlah bergantung dari evaluasi yang

dilakukan si pengamat. Oleh sebab itu metode atau langkah-langkah yang tepat

dalam kegiatan tersebut sangat membantu dalam pengambilan kebijakan

penanganannya.

Pada metode evaluasi pengamatan secara visual, hal pokok yang menjadi

perhatian adalah memberikan penilaian pada suatu aias jalan berdasarkan jenis

kerusakan yang terjadi. Sehingga nantinya prioritas penanganan pada masing-

masing ruas jalan dapat diketahui. Untuk mendapatkan prioritas penanganan, data

berupa luas kerusakan dari tiap jenis kerusakan harus memperhitung bobot

kerusakan. Pada tahap evaluasi disini bobot diperhitungkan berdasarkan tingkat

kenyamanan, kemungkinan meluas dan pengaruhnya terhadap elemen lain.

Nilai kerusakan yang didapat kemudian dianalisa dengan metode korelasi

triserial sebaran luas yang akan mengelompokkan data menjadi tiga kelompok

secara bertingkat, sehingga merupakan data ordinal buatan. Yaitu prioritas



penanganan pertama, kedua dan ketiga. Dengan analisa tersebut diatas maka nilai

kondisi dan tingkat penangan dari masing-masing ruas jalan yang merupakan

tujuan dari pengamatan ini dapat ditentukan.

Dengan adanya tingkat prioritas penanganan berdasarkan kondisi jenis

kerusakan pada masing-masing ruas jalan, maka dana yang akan dikeluarkan

dapat diperhitungkan secara terprogram. Analisa dari nilai ekonomis

memprediksikan berapa biaya yang akan dikeluarkan pada tahun kelima, apabila

tiap tahunnya tidak ada pemeliharaan. Dengan adanya pertumbuhan inflasi, jenis

kerusakan yang semakin meluas dan pertambahan kerusakan, maka hasil dari

analisa ekonomis yang membandingkan antara dilakukan pemeliharaan rutin 1

tahun sekali selama 5 tahun dengan dilakukan pemeliharaan pada tahun kelima.

Menunjukkan selisih biaya pada tahun kelima yang lebih besar apabila

pemeliharaan dilakukan 5 tahun sekali.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan jalan merupakan sarana vital yang mempunyai dimensi arti yang

luas mencakup sosial, ekonomi, budaya, politik, bahkan pertahanan dan keamanan.

Teknologi transportasi khususnya jalan raya telah mengalami perkembangan

yang pesat. Hal ini ditandai dengan semakin lancarnya arus transportasi darat.

Kehandalan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat diharapkan untuk menghadapi

tantangan dalam peningkatan kualitas dan kuantitas jalan yang akan dibangun dan

dalam masa pemeliharaan.

Usaha pembinaan jalan ditujukan agar jaringan jalan dapat menyelenggarakan

perannya dengan baik, seperti yang dikehendaki dalam kehidupan Nasional. Jaminan

dipenuhi apabila setiap ruas jalan yang ada dalam kondisi kemampuan pelayanan

mantap. Atas dasar ini penyelenggaraan Pemeliharaan jalan, sebagai bagian penting

dari pembinaan jalan, pada dasarnya harus menjaga agar setiap jalan mempunyai

kemampuan pelayanan mantap.

Oleh karena itu sebelum suatu ruas jalan habis masa pelayanannya,

Pemeliharaan Jalan harus dapat membawa ruas jalan tersebut ke kondisi kemampuan

pelayanan mantap dengan masa pelayanan yang lebih panjang. Persoalan yang

dihadapi pembina jalan tersebut sekarang ini, adalah suatu jaringan jalan dengan



banyak ruas jalan yang telah melewati kondisi kemampuan pelayanan mantap

dan berada dalam kondisi tidak mantap atau bahkan kritis. Dalam memenuhi

tuntutan ini, methoda-methoda yang dapat membantu para pengambil keputusan

dalam mencari strategi optimal dalam Pemeliharaan Jalan pada suatu tingkat

pelayanan dan penode tertentu sangat dibutuhkan Hal tersebut sekarang sudah

menjadi perhatian pemerintah khususnya Departemen Pekerjaan Umum Direktorat

Jendral Bina Marga yang telah menerapkan sistem pengelolaan jalan yang dikenal

dengan IRMS (Inter Urban Road Management System).

Karena adanya keterbatasan dan system IRMS, sedangkan untuk penelitan di

jalan-jalan kodya dan kabupaten masih menerapkan sistem pemenksaan secara

visual, Sehingga untuk mendapatkan data-data kerusakan jalan perlu dilakukan

pengamatan yang sangat teliti, sehingga hasil yang didapat dari pengamatan tersebut

dapat mendukung pengumpulan data-data yang akurat. Selama ini pengamatan yang

dilakukan pada jalan-jaian Kabupaten dan Kodya belum dilaksanakan secara

mendetail untuk mendapatkan data secara akurat dan dari kemsakan-kerusakan yang

terjadi belum dilakukan tindakan penanganan yang konkret

Dalam memenuhi tuntutan ini, methoda-methoda yang dapat membantu para

pengambil keputusan dalam mencari strategi optimal dalam Pemeliharaan Jalan pada

suatu tingkat pelayanan dan periode tertentu sangat dibutuhkan. Dalam usaha

penanganan jaringan jalan diperlukan suatu sistem yang berupa kegiatan

inventarisasi meliputi jaringan jalan, klasifikasi jalan dan penilaian kondisi secara

visual. Dari inventarisasi tersebut, evaluasi dapat dilakukan untuk menentukan

pemeliharaan yang akan dilakukan. sehingga kualitas dan kuantitas kerusakan tidak

semakin luas yang pada akhirnya akan mempunyai nilai ekonomis. Maka penyusun



mencoba mengangkat pemeriksaan kondisi secara visual pada jalan di Kotamadya

Magelang sebagai studi kasus pada Tugas Akhir karena tindakan pemeliharaan yang

dilakukan pada jalan-jalan tersebut masih berupa pemeriksaan secara visual tidak

dilakukan secara mendetail dan dari kerusakan-kerusakan yang terjadi belum

dilakukan tindakan penanganan yang konkret.

1.2 Pokok Masalah

Permasalahan pokok yang dipelajari dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana menentukan nilai kondisi pemeriksaan pada elemen struktur dan

hasil mspeksi visual ?

2. Tindakan penanganan apa yang diperlukan dari hasil pemeriksaan nilai

kondisi0

3. Bagaimana nilai ekonomis yang didapat dengan adanya tindakan

Pemeliharaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

1. Menetapkan nilai kondisidari hasil pemeriksaan suatu ruas jalan.

2. Menetapkan penanganan kerusakan suatu jalan.

3. Menetapkan nilai ekonomis suatu jalan.

1.4 Batasan Masalah

Masalah yang dibahas pada Sistem Manajemen Pemeliharaan jalan ini dibatasi

pada:



1. Jalan yang akan diamati merupakan jalan Kabupaten/Kodya.

2. Pengamatan hanya pada jalan-jalan dengan kemampuan tidak mantap atau

kritis.

3. Pengamatan dilakukan pada perkerasan dan sistem drainase.

4. Pemeriksaan kondisi jalan dilaksanakan secaravisual.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa didapat dan penelitian ini adalah :

1. Diperoleh data tentang kondisi jalan secara lengkap dan langkah-langkah

perbaikan yang diperlukan.

2. Perencanaan anggaran lebih terarah.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Manajemen

Sejarah telah mencatat bahwa organisasi yang ada dalam masyarakat dari zaman

kerajaan-kerajaan, kekaisaran, administrasi negara, kelompok agama, militer dan

organisasi lainnya pasti mempunyai seorang tokoh atau pimpinan dengan berbagai

sebutan. Tokoh-tokoh tersebut mengurusi, memimpin, mengelola kelompok sesuai

dengan kemampunannya.

Revolusi industri merupakan pangkal dari suatu perubahan yang mendadak bagi

industrialisasi khususnya, ilmu pengetahuan dan teknologi serta kehidupan sosial pada

umumnya. Menurut Djati Julitiarsa (1988) dari lahimya industrialisasi di Eropa bahwa

tidak pernah seorang ';homo faber (manusia tukang) mendahului ;ihomo sapiens"

(manusia pemikir) dan revolusi industri merupakan revolusi dalam organisasi kerja.

Manajemen modern sendiri dewasa ini dikenal dua pendekatan, yaitu : Sistem

dan Kontingensi. Pendekatan sistem menjelaskan bahwa organisasi dipandang sebagai

suatu sistem, terdiri dari berbagai sub sistem yang saling berkaitan dan tergantung

dalam satu kesatuan yang utuh. Sedangkan pendekatan kontingensi muncul karena

sering dijumpai metode yang efektif pada situasi tertentu tetapi tidak pada situasi yang

lain, sehingga dari perbedaan situasi dan kondisi ini membutuhkan aplikasi teknik

manajemen yang berbeda.



Menurut Djati dan Suprihanto (1988) mengenai ilmu manajemen sendiri

pengertian yang sederhana adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaiman cara

mencapai suatu tujuan dengan efektif serta efisien dengan bantuan orang lain atau

organisasi sebagai satu kesatuan yang utuh. Yang dimaksud dengan menggunakan

bantuan atau melalui orang lain disini mencakup arti yang sangat luas, yaitu dapat

berupa bantuan orang lain dalam ujud pikiran, tenaga serta dapat pula intuisinya.

Pengertian efektifitas maupun efisien disini berarti bahwa suatu dikatakan efektif

apabila dapat mencapai tujuan sepenuhnya, dan suatu dikatakan efisien apabila

pengorbanan yang dilakukan menurut perhitungan adalah paling minimal.

Sedangkan manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri dari

serangkaian kegiatan dengan mengguanakan sumber daya yang ada secara efektif

dan efisien dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan.

Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan serangkaian tahap-tahap kegiatan

yang berurutan dan terarah dengan memanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin

sumber daya yang tersedia.

Manajemen mempunyai beberapa fungsi yaitu : perencanaan (planning),

organisasi (organising), pengkoordinasian (directing), pelaksanaan (actuating) dan

pengawasan (controlling)

Perencanaan sebenarnya adalah menetapkan suatu cara untuk bertindak

sebelum tindakan itu sendiri dilaksanakan. Dalam rangka pencapaian suatu tujuan

hendaknya dilakukan atau dibuat terlebih dahulu perencanaan. Dari hal tersebut

terlihat bahwa antara tujuan dan perencanaan mempunyai hubungan yang erat, ini

disebabkab karena suatu perencanaan tidak dapat dibuat sebelum tujuan itu sendiri

ada atau telah ditetapkan.



Sedangkan pengorganisasian adalah suatu usaha yang ditempuh agar kelompok

manusia yang bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama dapat berjalan atau

berhasil dengan baik sesuai tujuan semula.

Pengkoordinasian dalam hal ini merupakan suatu asas yang menyatakan bahwa

dalam suatu organisasi harus ada keselarasan aktivitas diantara satuan-satuan

organisasi atau keselarasan diantara penentu kebijakan.

2.2 Pemeliharaan

Dalam dunia industri ataupun perusahaan yang memiliki peralatan diharapkan

mempunyai usia produksi yang lama dengan prokdutivitas masih tinggi. Untuk

menjaga sarana atau alat dalam usia yang cukup lama tapi masih mempunyai produk

yang cukup tinggi perlu adanya pemeliharaan yang baik. Karena itu pemeliharaan

dapat diartikan sebagai kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas yang ada

dan mengadakan perbaikan, penyesuaian atau penggantian yang diperlukan agar

supaya terdapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa

yang direncanakan. Melalui pemeliharaan fasilitas seperti mesin-mesin, pabrik, tisik

bangunan dan sarana lain diharapkan suatu operasi dapat bekerja secara efisien

dengan menekan atau mengurangi kemacetan, kesalahan dan kecelakaan sekecil

mungkin.

Menurut Hantoro dan Sukardi (1990) tujuan dilakukan pemeliharaan adalah :

a. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpanan yang diluar

jangkauan, dan menjaga modal yang diinfentasikan selama waktu yang

telah ditentukan.



b. Dapat melayani kebutuhan individu atau masvarakat sesuai dengan

kebutuhan rencana.

c. Menjaga ongkos pemeliharaan serendah mungkin dengan melakukan

maintenance secara periodik.

Agar pekerjaan pemeliharaan dapat efisien harus memperhatikan persyaratan

sebagai berikut:

a. Adanya data mengenai sarana/alat seperti nomor, jenis, usia tahun

pembuatan, kondisi dan Iain-lain yang mempengaruhi fungsi alat tersebut.

b. Adanya penjadwalan,

c. Adanya prosedur atau mekanisme,

d. Tersedianya alat-alat,

e. Ada catatan.

Langkah-langkah yang diperlukan dalam kegiatan pemeliharaan adalah

pemeriksaan (inspeksi), dan evaluasi (analisis).

2.2.1. Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dengan

mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pemyataan-pemyataan kegiatan dan

kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara pemyataan-

pemyataan tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, serta

mengkomunikasikan hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Supriono (1989) ditinjau dari yang melaksanakan pemeriksaan, pada

dasamya pemeriksaan dapat digolongkan menjadi:



1. Pemeriksaan external adalah suatuproses pemeriksaan yang sistematik dan

obyektif terhadap laporan suatu perusahaan atau unit organisasi lain

dengan tujuan membenkan pendapat mengenai kewajaran keadaan dan

hasil usaha perusahaan/unit organisasi.

2. Pemeriksaan internal adalah kegiatan penilai independen yang dibentuk di

dalam suatu organisasi untuk membenkan jasa kepada manajemen dalam

bentuk penelaah kegiatan organisasi.

Pemeriksaan manajemen mempunyai beberapa karakteristik penting,

karaktenstik tersebut meliputi :

1. Tujuan pemeriksaan, adalah membantu semua peringkat manajemen dalam

meningkatkan perencanaan dan pengendalian manajemen dengan cara

mengidentifikasi aspek-aspek sistem dan prosedur serta rekomendasi

kepada manajemen untuk meningkatkan efisiensi,efektifitas dan

kehematan.

2. Independensi, agar manfaat pemeriksaan manajemen dapat dicapai, maka

pemeriksaan tersebut hams bersifat independensi yang meliputi : bebas

dari pengaruh, dapat mengakses sepenuhnya bukti-bukti, dapat

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif, dapat memasukkan

semua kedalam laporan.

3. Kriteria, pemeriksaan hams memiliki kriteria pengukur, dengan kriteria

tersebut pelaksanaan dapat dibandingkan dan dievaluasi. Bukti

pemeriksaan, pemeriksa hams dapat merencanakan dan melaksanakan

prosedur yang dirancang untuk memperoleh bukti yang cukup untuk
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mendukung temuan-temuan, kesimpulan-kesimpulan dan rekomendasi

yang dibuatnya.

4. Rekomendasi, bagian ini merupakan bagian yang penting dan sekaligus

merupakan tantangan bagi pemenksa. Rekomendasi yang tepat tergantung

pada kemampuan untuk mengidentifikasikan altematif, memiiih altematif

penyelesaian masalah, serta pembuatan rekomendasi.

Agar pemeriksaan dapat mencapai tujuannya maka perlu disusun rencana

tahap-tahap pemenksaan yang akan dilakukan. Tahap-tahap pemeriksaan manajemen

dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Persiapan pendahuluan, Agar pemeriksaan dapat dilaksanakan dengan

baik, maka pemeriksa hams memahami lingkungan pemeriksaannya.

Selama pemenksaan, arsip pemeriksaan dapat membenkan informasi

mengenai latar belakang unit atau fungsi yang ditelaah. Tujuan persiapan

pendahuluan adalah untuk menjamin bahwa para pemenksa memahami

lingkungan pemeriksaan dan mengidentifikasikan aspek-aspek kritis

kegiatan, resiko, atau masalah-masalah yang timbul dalam pemeriksaan.

2. Penelitian lapangan, penelitian lapangan dilakukan dengan tujuan untuk

menentukan luasnya dan tekanan pemeriksaan. Penelitian lapangan

diarahkan pada pemikiran dasar bahwa unit yang diperiksa dan hasil-

hasilnya dapat diidentifikasikan dengan teliti. Setelah tahap penelitian

lapangan diselesaikan, pemeriksa dapat menyusun rencana sistematis untuk

mengembangkan program pemeriksaan.

3. Program pemeriksaan, penyusunan program pemeriksaan dalam bentuk

dokumen tertulis dapat bermanfaat untuk :perencanaan pemeriksaan,
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menyediakan pedoman untuk pengumpulan dan evaluasi bukti,

menganalisis bukti dalam rangka mencapai tujuan pemeriksaan yang telah

ditentukan sebelumnya. Program pemeriksaan yang tertulis dapat

mengarahkan pelaksanaan pemeriksaan secara efisien dan efektif.

4. Pelaksanaan pemeriksaan, pelaksanaan pemenksaan meliputi semua

pelaksanaan langkah-langkah yang ada dalam program pemeriksaan untuk

memperoleh dan menganahsa bukti, menarik kesimpulan dan menyusun

rekomendasi. Dalam tahap ini pemenksa dapat mengidentifikasikan

masalah-masalah khusus, memperoleh dan menganalisis bukti untuk

menunjukkan sebab - akibat dan mengembangkan rekomendasi untuk

perbaikan

Pelaporan dan tindak lanjut, dalam tahap ini temuan-temuan dan rekomendasi

untuk perbaikan kelemahan dan kekurangan unit dapat dibahas oleh tim pemeriksa.

Tahap pelaporan juga meliputi tindak lanjut terhadap. saran-saran yang telah

diberikan di dalam laporan pemeriksaan. Penulisan pelaporan yang baik dapat

memberikan manfaat kepada pengambil keputusan untuk menentukan tindakan

tertentu atas unit yang diperiksa, memberikan saran-saran dan menyediakan altematif

dalam usaha meningkatkan unit yang diperiksa.

2.2.2. Evaluasi

Menurut Istimawan (1995) evaluasi pada dasarnya adalah suatu pemeriksaan

secara sistematis terhadap masa lampau yang akan digunakan untuk meramalkan,

memperhitungkan dan mengendalikan masa depan yang lebih baik.
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Dari data yang diperoleh dan hasil inspeksi lapangan, tindakan evaluasi dapat

dilaksanakan dengan memperhatikan faktor-faktor yang berpengamh atau kritena-

knteria yang diperlukan, sehingga data tersebut dapat dievaluasi atau dianahsa

dengan metode yang telah ditetapkan. Dari hasil analisis data yang memperhatikan

hal-hal pokok diatas maka kesimpulan dan suatu tindakan sebelumnya dalam hal ini

pemeriksaan dapat mencapai sasaran. Dengan adanya rekomendasi dan hasil

evaluasi tersebut diharapkan langkah-langkah tindak lanjut dapat diimplementasikan

sesuai dengan yang direncanakan.

Berdasarkan waktu pelaksanaan terdapat dua macam evaluasi, evaluasi sumatif

yang dilakukan setelah proyek berakhir dan evaluasi formatif yang dilaksanakan

pada saat proyek sedang berjalan.

Perencanaan evaluasi dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut:

1. Menentukan keputusan-keputusan proyek, termasuk dalam langkah mi

ialah menentukan keputusan-keputusan penting yang hams diambil dan

keputusan - keputusan mana saja yang dapat dibantu dengan lnformasi-

infiormasi obyektif hasil dari evalusai. Mengenai siapa yang hams

mengambil keputusuan, hendaknya hal tersebut dikomunikasikan dengan

para pejabat pengambil keputusan supaya dapat diketahui setepat-tepatnya

permasalahan sebenarnya yang dihadapi.

2. Menentukan saat kapan hasil evaluasi diperlukan, pengaturan saat evaluasi

terganrung pada siklus sasaran proyek agar hasilnya dapat bermanfaat bagi

pengambil keputusan. Misalnya evaluasi proyek peningkatan produksi

petani kecil sebaiknya dihubungkan dengan siklus penanaman atau panen

tahunan. Evaluasi lebih bermanfaat bila dilakukan setelah suatu keluaran



selesai, kemudian dapat digunakan untuk menganalisis kemajuan dan

membantu penyempurnaan tahap berikutnya.

3. Menetapkan metode pengumpulan data, dalam rangka upaya pengumpulan

data tersedia bermacam cara atau metode, sejak dari cara pengamatan

yang bersifat sederhana sampai dengan tata cara survei yang komplek.

Dengan sendirinya setiap cara memiliki implikasi yang berkaitan dengan

tingkat kecermatan, waktu, dan pembiayaan.

4. Menyusun rencana analisis data, informasi adalah data yang tersusun

sedemikian rupa sehingga berguna bagi pengambilan suatu keputusan.

Analisa data adalah membah data yang pada umumnya masih dalam

bentuk tabulasi, grafik, bagan balok dan sebagainya menjadi bentuk

informasi yangsesuai dengan kehendak manajemen.

5. Melaksanakan tindak lanjut, dalam melaksanakan evaluasi dan

menyiapkan laporannya perlu membedakan temuan, kesimpulan dan saran.

Dimana temuan adalah menggambarkan fakta-fakta yang dikumpulkan dan

dianalisis selama evaluasi, kesimpulan adalah pendapat untuk tindakan

dimasa mendatang berdasarkan kesimpulan dan pengetahuan tentang

kebutuhan dimasa datang.

2.3. Jalan

Jalan didefinisikan sebagai suatu lintasan yang bertujuan untuk melewatkan

lalu-lintas baik berupa manusia atau barang dari suatu tempat ke tempat lainnya.

Jalan mempakan prasarana transportasi yang berguna untuk menghubungkan suatu

tempat dengan tempat lainnya melalui sarana darat.
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2.3.1. Klasifikasi jalan

Menurut tipenya jalan dibagi menjadi dua, yaitu: jalan urban dan non urban

(mral). Jalan Urban ialah jalan-jalan yang ada di dalam kota yang diklasifikasikan

sebagai berikut :

a. Express Ways/Jalan Express , adalah jalan yang menyediakan pergerakan

lalu-lintas berat dengan kecepatan tinggi.

b. Jalan Arteri, adalah jalan untuk lalu-lintas menems,

c. Jalan Sub Arteri, adalah jalan dengan mobilitas lalu-lintas lebih rendah

dibandingkan jalan arteri,

d. Jalan Collector, adalah untuk mengumpulkan dan mendistnbusikan lalu-

lintas jalan lokal,

e. Jalan Lokal adalah jalan masuk ke daerah tempat tinggal, bisnis atau

industri.

Klasifikasi jalan non urban (jalan-jalan luar kota) adalah :

a. Jalan Utama adalah jalan yang melayani lalu-lintas tinggi antara kota-kota

penting,

b. Jalan sekunder adalah jalan yang melayani lalu-lintas yang cukup tinggi

antara kota-kota yang lebih kecil

c. Jalan Penghubung adalah jalan untuk keperluan aktifiyas daerah.

2.3.2. Bagian-bagian jalan

Secara umum jalan terdiri dari enam bagian, yaitu :
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a. Perkerasan, adalah lapisan yang terdiri dari satu ataupun beberapa lapis

material yang diletakkan pada tanah dasar (subgrade) yang berfungsi untuk

melindungi subgrade dan kemsakan yang diakibatkan lalu-lmtas maupun

pengaruh alam.

b. Bahu jalan adalah struktur yang berdampingan dengan jalur lalu-lintas

untuk melindungi perkerasan, mangamankan kebebasan samping, untuk

parkir dan pejalan kaki,

c. Trotoar adalah bagian yang disediakan khusus untuk pejalan kaki,

d. Drainase adalah saluran yang berfungsi mengalirkan air dari daerah sekitar

jalan untuk mencegah kandungan air yang beriebihan yang akan

mengganggu kestabilan badanjalan.

e. Perlengkapan jalan adalah fasilitas seperti rambu lalu-lintas, lampu,

guardrail dan Iain-lain yang ditempatkan di permukaan jalan demi

keamanan dan kenyamanan pemakai jalan.

2.3.3. Jenis-jenis kerusakan perkerasan

Secara umum jenis-jenis kemsakan jalan meliputi:

1. Kemsakan retak

a. Bentuk dan sifat:

Kemsakan retak pada umumnya mempunyai celah dengan lebar lebih

kecil atau lebih besar dari 3mm. Penyebaran kemsakannya luas atau

setempat bila dibiarkan akan berkembang menjadi lubang akibat

pelepasan butir-butir. Kemsakan ini dapat berbentuk memanjang,

melintang, diagonal atau kotak.
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b. Penyebab:

Penyebab dari kerusaka ini bermacam-macam diantaranya adalah :

bahan perkerasan kurang baik, pelapukan, air tanah, tanah dasar atau

bagian lapis permukaan kurang stabil, lapis pengikat kurang berfungsi

dan pembahan volume perkerasan yang mengandung terlalu banyak

aspal.

2. Cacat Permukaan

a. Bentuk dan sifat:

Kerusakan cacat permukaan mempunyai bentuk lubang-lubang,

ravelling, bleeding dan stripping, kerusakan tersebut dapat setempat

atau luas. Sifat dan kemsakan ini adalah dapat menampung dan

meresapkan air serta dapat membahayakan pemakai jalan.

b. Penyebab:

Penyebab dari kerusakan ini bermacam-macam diantaranya adalah :

aspal kurang atau terlalu banyak, lapisan terlalu tipis, pemadatan

kurang, aggregat kotor dan ikatan antar lapisan permukaan dan

bawahnya kurang atau kelebihan.

3. Pembahan bentuk

a. Bentuk dan sifat:

Kerusakan pada pembahan bentuk ini dapat berupa alur, keriting

ambles atau jembul. Bentuk dari kerusakan tersebut dapat melintang

atau memanjang dengan diikuti retak atau tanpa retak. Sifat dari
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perubahan bentuk ini dapat menampung air dan membahavakan

pemakai jalan.

b. Penyebab:

Penyebab dari kerusakan perubahan bentuk ini bermacam-macam

antara lain adalah : lapis perkerasan kurang padat, stabilisasi rendah,

tanah dasar yang ekspansif dan lalu-lintas dibuka sebelum perkerasan

mantap.

2.3.4. Jenis-jenis kerusakan drainase

Kerusakan-kerusakan pada drainase adalah:

1. Pendangkalan :

a. Bentuk dan sifat

Pendangkalan ini dapat pada area saluran yang panjang atau hanya

bagian tetentu dan drainase yang terjadi pendangkalan. Karena terjadi

pendangkalan tersebut maka pengaliran air dapat terganggu.

b. Penyebab:

Penyebab dari terjadinya pendangkalan ini bermacam-macam yaitu :

terjadinya endapan lumpur, saluran ditumbuhi rumput atau kelandaian

yang kurang sehingga air tidak mengalir dengan baik.

2. Penyumbatan

a. Bentuk dan sifat:

Penyumbatan dapat terjadi pada lokasi setempat atau sepanjang saluran

akibat dari menumpuknya sumbatan. Kerusakan ini tidak merubah



bentuk bangunan atau merusakkan drainase tetapi pengaliran air

terganggu.

b. Penyebab:

Penyebab dari penyumbatan ini adalah adanya sampah yang

bertumpuk, runtuhan tanah baik dari saluran itu sendiri maupun dari

luar saluran serta penyempitan saluran.

3. Penggerusan

a. Bentuk dan sifat:

Penggerusan ini dapat terjadi pada saluran yang panjang atau hanya

pada daerah setempat saja. Penggerusan yang terjadi terus-menerus

akan mengikis badan jalan atau tanggul sehingga mengakibatkan

longsor pada tanggul.

b. Penyebab:

Penyebab dari terjadinya penggerusan ini adalah kelandaian yang

tajam atau tanah pembentuk saluran mudah tergerus.

4. Penurunan atau pecah

a. Bentuk dan sifat:

Kerusakan pecah ini dapat terjadi memanjang atau setempat. Sifat dari

kerusakan ini adalah menyalurkan air serta pada akhirnya akan

melemahkan bahan-bahan disekitamya.

b. Penyebab:

Kemsakan pecah ini disebabkan karena daya dukung yang tidak

merata atau pelaksanaan pembangunan saluran kurang sempuma.



2.4. Manajemen Pemeliharaan Jalan

Menurut M. Burdan Djawad (1987) Manajemen Pemeliharaan Jalan adalah

suatu mekanisme bagi pengambil keputusan yang merupakan kegiatan evaluasi

dalam rangka memelihara / menjaga fasilitas yang ada dan mengadakan perbaikan,

penyesuaian atau penggantian yang diperlukan dari suatu sarana lalu-lmtas /

transportasi darat agar supaya terdapat suatu keadaan pelayanan yang mantap dan

sesuai dengan yang telah direncanakan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Manajemen Pemeliharaan

Jalan adalah suatu sistem atau cara untuk menjaga, mengadakan penyesuaian atau

penggantian dan membantu mengambil keputusan dalam mencari strategi optimal

dalam pemeliharaan jalan pada suatu tingkat pelayanan dan periode tertentu.

Serangkaian kegiatan pada Manajemen Pemeliharaan Jalan adalah

inventarisasi, evaluasi dan implementasi. Tahap evaluasi merupakan tahap yang

menentukan keberhasilan tindakan pemeliharaan suatu ruas jalan, sehingga pada

evaluasi ini diperlukan metode evaluasi untuk memperhitungkan tindakan-tindakan

yang diperlukan.



BAB III

METODE EVALUASI PADA MANAJEMEN

PEMELIHARAAN JALAN

3.1 Pengertian Metode Evaluasi Pada Manajemen Pemeliharaan Jaian

Pengertian metode evaluasi pada manajemen pemeliharaan jalan adalah suatu

cara yang sistematis terhadap masa lampau yang akan digunakan untuk

memperhitungkan penyesuaian atau perbaikan yang diperlukan dan membantu

pengambil keputusan mencari strategi optimal dalam pemeliharaan jalan, pada suatu

tingkat pelayanan dan periode tertentu. Dasar dari metode evaluasi ini adalah

pengamatan secara visual.

Dalam usaha penanganan jaringan jalan diperlukan suatu sistem evaluasi yang

meliputi kegiatan :

1) Pemeriksaan, langkah-langkah yang diperlukan dalam pemeriksaan adalah :

pembuatan formulir dan survei kerusakan. Formulir disini berguna sebagai bukti

tercatat dan bahan analisis. Dengan adanya formulir survei kerusakan dapat

dilakukan dengan memasukkan temuan dilapangan kedalam formulir.

2) Analisa, dari data yang diperoleh dan tahap pemeriksaan kemudian dianalisa

dengan tujuan yang ingin dicapai adalah skala prioritas penanganan kerusakan

dan rencana pemeliharaan.

3) Informasi , hasil-hasil kesimpulan pada analisa akan merupakan suatu informasi

atau rekomendasi bagi pengambil keputusan dalam menentukan kebijakannva.

20
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4) Implementasi, merupakan tindakan pelaksanaan setelah ditetapkan keputusan

tentang pemeliharaan suatu ruas jalan.

Bagan alir metode evaluasi pada manajemen pemeliharaan jalan adalah sebag ii

berikut:

Klasifikasi dan

jaringan jalan

PEMERIKSAAN

pembuatan formulir

survei kerusakan

ANALISA

Standar Deviasi

Perbaikan

Analisa Biaya

HASIL

Prioritas penanganan

Jenis penanganan

Rencana biaya perbaikan

INFORMASI

I
IMPLEMENTASI
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3.2 Elemen-Elemen Metode Evaluasi

Elemen-elemen dari suatu metode Evaluasi adalah : pemeriksaan kerusakan

jalan dan drainase, analisa, informasi dan penanganan kerusakan / implementasi.

3.2.1 Pemeriksaan kerusakan jalan dan drainase

Pemeriksaan ini adalah suatu proses untuk mendapatkan data yang akurat di

lapangan dan mencatat jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan. Pada

tahap ini mempunyai pendekatan sistematis sehingga memudahkan petugas lapangan

untuk mengerti yang diamati dan bagaimana pengamatannya.

Tujuan dilakukan pemeriksaan ini adalah untuk mengidentifikasikan kerusakan-

kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan dan drainase. Dari hasil pemeriksaan

ini kemudian akan menjadi suatu bukti tentang adanya kerusakan dari suatu ruas

jalan yang ditinjau.

Jenis-jenis kerusakan yang diamati adalah: Kerusakan retak, kerusakan cacat

permukaan dan kerusakana perubahan bentuk.Semua variabel kerusakan itu terdapat

dalam Formulir Pengamatan, dimana sebagai deskriptif tertulis dari kondisi di

lapangan dan bukti pemeriksaan.

Kerusakan pada drainase adalah: pendangkalan, penyumbatan, penggerusan

dan pecah.

3.2.2 Analisa

Data-data dan hasil pengamatan di lapangan kemudian akan dianalisa untuk

mengetahui atau menentukan kondisi kerusakan perkerasan dan drainase, usulan-

usulan penanganan yang diperlukan dan rencana anggaran biaya perbaikan. Analisa



di sini pada dasarnya adalah pengelompokan data dari suatu ruas jalan yang ditinjau

berdasarkan luas dan jenis kerusakan yang terjadi serta penanganan yang diperlukan.

Dari formulir pengamatan maka kondisi kerusakan Perkerasan dan Drainase

untuk ruas jalan akan menentukan prioritas penanganan kerusakan. Klasifikasi

prioritas tersebut adalah prioritas pertama, prioritas kedua dan prioritas ketiga.

Kemudian dari skala prioritas penanganan kerusakan tersebut maka jenis-jenis

penanganan kerusakan dapat ditentukan, dan selanjutnya akan menentukan biaya

pemeliharaan.

3.2.3 Informasi

Hasil-hasil kesimpulan dari analisa akan merupakan suatu infonnasi sebagai

pengambil keputusan yang akan menentukan tahap selanjutnya. Informasi ini

merupakan suatu bentuk pelaporan dari analisa yang berisi skala prioritas

penanganan kerusakan suatu ruas jalan, usulan jenis penanganan jenis kerusakan dan

rencana biaya pemeliharaan. Dalam infonnasi tersebut dapat ditambahkan masukan

tentang nilai ekonomis yang didapat bila dilakukan tindakan pemeliharaan.

3.2.4 Implementasi

Analisa yang didasarkan pada perencanaan dan prioritas akan menentukan

penanganan kemsakan suatu mas jalan. Skala prioritas dalam hal ini sangat penting

dari hasil analisa, karena biaya yang ada biasanya tidak sesuai dengan biaya yang

direncanakan atau diajukan. Tahap ini adalah implementasi dari serangkaian kegiatan

evaluasi pada manajemen pemeliharaan jalan. Dengan penanganan kerusakan



tersebut diharapkan kerusakan yang terjadi tidak semakin parah, yang pada akhirnya

akan memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pemakai jalan.

3.3 Langkah-Langkah Kegiatan

Untuk mengoptimalkan hasil evaluasi perlu adanya langkah-langkah kegiatan

yang diperlukan untuk mengetahui kondisi kerusakan jalan dan drainase serta usulan

penanganan kerusakan yang perlu dilakukan. Langkah-langkah tersebut meliputi

pemeriksaan dan analisa.

3.3.1 Pemeriksaan

Langkah-langkah kegiatan pemerikasaan pada perkerasan jalan dan drainase

meliputi :

3.3.1.1 Pembuatan formulir

Formulir pengamatan merupakan sarana yang penting dalam pelaksanaan

pengukuran kerusakan di lapangan baik kerusakan perkerasan jalan maupun

kerusakan drainase. Formulir ini terbagi menjadi dua yaitu: formulir pengamatan

untuk perkerasan dan formulir pengamatan drainase.

a. Formulir Perkerasan

Isi dari formulir ini meliputi identitas obyek, yaitu nomor ruas jalan / nama ruas

jalan, km jalan pangkal - km jalan akhir, jenis perkerasan, lebar perkerasan dan

tanggal.

Formulir dibagi menjadi 5 kolom, yaitu :

1) kolom I: Jenis kerusakan, kolom I dibagi menjadi 3 baris jenis

kerusakan yaitu : retak, cacat permukaan dan perubahan
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bentuk. Jenis kerusakan retak dibagi menjadi 5 baris meliputi

: retak 1 arah lebar lebar retakan < 2mm lebih dan 1, retak I

arah lebar retakan > 2mm , retak 1 arah & retak 2 arah lebar

retakan < 2mm dan retak 2 arah lebar retakan >2mm. Cacat

permukaan dibagi menjadi 4 baris yaitu : bleeding,

pengelupasan, lubang kedalaman > 50 mm, lubang

kedalaman < 50 mm. Perubahan bentuk terbagi menjadi 6

baris yaitu : keriting kedalaman > 30 mm, keriting kedalaman

< 30 mm, alur kedalaman > 30 mm , alur kedalaman < 30

mm, jembul kedalaman > 50 mm dan jembul antara 10mm-

50mm.

2) kolom II : jenis penanganan kerusakan, untuk cacat pemuikaan

meliputi: P3, P4, dan P2. Cacat penmikaan meliputi : PI,

P2, P5 dan P6. Perubahan bentuk meliputi : P5, P6, P5, P6,

P5 dan P6.

3) kolom III : Luas kerusakan.

4) kolom IV : Total kerusakan jalan

Bentuk atau fonnat dari formulir pemeriksaan kerusakan perkerasan jalan adalah

sebasai berikut:
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3.3.1.2 Survei kerusakan jalan

Dalam kegiatan survei kerusakan jalan ini dapat dilakukan oleh dua orang

petugas dengan cara mengainati setiap ruas jalan yang mempunyai kerusakan

perkerasan dan terletak antara titik pengenal pangkal samapai titik pengenal akhir.

Jenis-jenis kerusakan perkerasan yang diamati adalah :

a. Retak dengan subitem kerusakan : Retak 1 arah lebar retakan < 2 mm lebih dari

1, Retak 1 arah dengan lebar retakan > 2 mm dan Retak 1 arah & retak 2 arah

lebar retakan < 2 mm dan retak 2 arah dengan lebar retakan >2mm

b. Cacat permukaan dengan subitem kerusakan :Bleeding / kegemukan,

Pengelupasan, Lubang kedalaman > 50 mm dan Lubang kedalaman < 50 mm.

c. Perubahan bentuk dengan subitem kerusakan : Keriting kedalaman > 30 mm,

Keriting kedalaman < 30 mm, Alur kedalaman > 30 mm , Alur kedalaman <

30mm, Jembul kedalaman > 50 mm dan Jembul antara kedalaman 10-50 mm.

Pengamatan dilakukan melalui dua tahap, pertama dari atas kendaraan yang

dijalankan pelan-pelan, kedua pada lokasi yang dipandang mempunyai kerusakan

diamati jenis kerusakan yang terjadi kemudian diukur luas dan kedalaman kerusakan

menggunakan pita ukur. Hasil pengamatan kemudian dicantumkan dalam fonnulir.

Untuk mengukur luas areal kerusakan, maka pertama-tama areal kerusakan

yang akan diperbaiki ditandai dengan kapur atau cat untuk memudahkan batas-batas

pengukuran. Langkah yang ditempuh adalah areal kerusakan dibatasi dengan garis

berbentuk segi empat panjang dengan dua sisinya sejajar dengan center line jalan,

setiap sisi segi empat yang dibuat minimum berjarak 10 cm dari lubang/kemsakan.
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3.3.1.3. Survei kerusakan drainase

Dalam survei ini dilakukan dua orang petugas dimana masing-masing petugas

mengamati satu sisi dari drainase jalan. Pengamatan dilakukan pada ruas jalan yang

mempunyai kemsakan pada drainasenya. Jenis-jenis kerusakan drainase yang

diamati adalah pendangkalan, penyumbatan, penggerusan dan penurunan/pecah.

Servei dilakukan dengan berjalan kaki kemudian masing-masing petugas mencatat

dalam fonnulir kemsakan yang terjadi pada drainase dari masing-masing sisi jalan.

3.3.2 Analisa

Tindakan analisa yang dilakukan, meliputi:

3.3.2.1. Penilaian skala prioritas

Data-data hasil pengamatan visual setelah diisi dengan lengkap dengan

dikumpulkan. Pada tahap ini merupakan penilaian skala prioritas penanganan

kerusakan perkerasan dan drainase pada suatu ruas jalan. Data luas kerusakan dari

hasil pengamatan untuk perkerasan jalan kemudian dikalikan dengan bobot

kerusakan yang terjadi. Bobot pada masing-masing jenis kerusakan tersebut

dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu : pengaruh terhadap kenyamanan, kemungkinan

kerusakan meluas dan pengaruhnya terhadap elemen lain. Bobot dari ketiga faktor

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh terhadap kenyamanan: kecil : 0,05

Sedang : 0,1

Besar : 0,2

b. Kemungkinan meluas: lambat : 0,2



sedang : 0,3

cepat : 0,4

c. Pengaruh terhadap elemen lain: kecil : 0,2

sedang : 0,3

besar : 0,4

Sehingga bobot dari masing-masing jenis kerusakan perkerasan adalah sebagai

berikut:

a. PI jenis kerusakan : Bleeding, bobot kerusakan : 0,1+0,2+0,2 = 0,5

b. P2 jenis kerusakan : Pengelupasan, retak 1 arah & retak 2 arah, lebar retakan <

2mm, bobot kerusakan : 0,1+0,3+0,3 = 0,7.

c. P3 jenis kerusakan : Retak 1 arah lebar retakan < 2mm, lebih dari 1, bobot

kerusakan : 0,05+0,3+0,3 = 0,65.

d. P4 jenis kerusakan : Retak 1 arah dengan lebar retak > 2mm , bobot kerusakan :

0,1+0,3+0,4 = 0,8

e. P5 jenis kerusakan : Lubang kedalaman > 50mm, keriting kedalaman > 30mm,

alur kedalaman >30mm, retak 2 arah dengan lebar retakan >2mm, jembul

kedalaman > 50mm, bobot kerusakan : 0,2+0,4+0,4 = 1.

f P6 jenis kerusakan : Lubang kedalaman < 50mm, keriting kedalaman < 30mm,

alur kedalaman < 30mm dan jembul 10-50mm, bobot kemsakan : 0,2+0,4+0,3 =

0,9.

Kemudian setelah bobot masing-masing kerusakan diketahui, tinjauan pada

ruas jalan yang diamati adalah mencari nilai kerusakan yang terjadi. Sehingga nilai



kerusakan yang terjadi dipengamhi oleh luas kerusakan dan bobot dan kerusakan

tersebut. Nilai kerusakan perkerasan untuk suatu ruasjalan adalah:

X (Luas kerusakan x Bobot kerusakan)

Luas ruas jalan

Pada drainase bobot dari tiap jenis kerusakan dipengamhi 3 faktor yaitu :

pengaruhnya terhadap fungsi saluran, kondisi struktur dan kemungkinan kerusakan

tersebut meluas. Bobot dari ketiga faktor tersebut adalah:

a. Pengamh terhadap fungsi saluran : kecil : 0

sedang: 0,2

besar : 0,4

b. Kondisi struktur: baik : 0,1

agak msak: 0,2

c. Kemungkinan meluas:

rusak : 0.3

lambat: 0,1

sedang : 0,2

cepat : 0,3

Sehingga bobot dari masing-masing jenis kemsakan pada drainase adalah

sebagai berikut:

a. DI jenis kerusakan: pendangkalan, bobot kerusakan : 0,2+0,1+0,2 = 0,5

b. D2 jenis kerusakan: penyumbatan, bobot kerusakan : 0,4+0,1+0,3 = 0,8

c. D3 jenis kerusakan: penggerusan, bobot kerusakan : 0,2+0,2+0,3 = 0,7



d. D4 jenis kerusakan: penurunan/pecah, bobot kerusakan : 0,4+0,3+0,3 = 1

Kemudian setelah bobot dari masing-masing jenis kemsakan diketahui tinjauan

pada drainase yang diamati adalah mencan nilai kerusakan. Nilai kerusakan pada

drainase dipengamhi oleh luas kerusakan dan bobot kerusakan. Sehingga nilai

kerusakan drainase pada suatu ruas jalan adalah:

Z (Luas kerusakan x bobot kerusakan)

Luas drainase pada ruas jalan

Nilai kerusakan yang didapat kemudian dianalisis dengan metode korelasi

triserial sebaran luas yang akan mengelompokkan data menjadi tiga kelompok secara

bertingkat, sehingga mempakan data ordinal buatan, yaitu prioritas pertama, prioritas

kedua dan priontas ketiga. Metode analisa data yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Nilai X merupakan nilai kerusakan dari suatu ruasjalan
- IX

b. Mencari rerata : X =
N

c. mencari nilai X (X - X )2

d. mencari Standar Deviasi (SD)

SD =J^ -
V N

e. Dari nilai SD dan X data dapat dikelompokan menjadi 3 kategori yaitu

- Priontas pertama (X +1SD) <X

- Priontas kedua : (x- 1SD) <X<(x +1SD)



- Prioritas ketiga : X<(x- 1SD)

Dari pengelompokkan data tersebut kemudian akan didapatkan skala prioritas

untuk penanganan kerusakan suatu ruas jalan, yaitu:

Prioritas pertama : Memerlukan penanganan secepatnya.

Prioritas kedua : memerlukan perbaikan secepatnya dalam kurun waktu 12

bulan

Prioritas ketiga : Perbaikan masih dapat ditunda atau ditangani dengan

pemeliharaan rutin, Jika tidak diperbaiki, kerusakan harus

dipantau secara berkala.

3.3.2.2. Usulan penangarian

Dan hasil pengamatan di lapangan dan hasil analisa akan diketahui jenis-jenis

penanganan apa yang diperlukan. Dalam hal mi pada formulir pengamatan terdapat

Kode yang mempakan jenis penanganan kerusakan. Jenis pekerjaan perbaikan dan

cara perbaikannya adalah sebagai berikut:

Untuk pekerjaan pemeliharaan perkerasan jalan alat, bahan dan langkah-langkah

penanganan yang dilakuakan adalah:

a. PI (Penebaran Pasir), untuk penangan kerusakan penebaran pasirjenis kerusakan

yang terjadi adalah bleeding.

Bahan : Agregat

Peralatan yang dibutuhkan : Pemanasan agregat, Penabur agregat, Pemadat,

Sekop, kereta dorong dan peralatanbantu lainnya.

Langkah perbaikan :
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1) Memberikan tanda daerah yang akan diperbaiki.

2) Menebarkan pasir kasar atau agregat halus (teba! > 10 mm) diatas permukaan

yang terpengamh kerusakan.

3) Lakukan pemadatan dengan pemadat ringan sampai diperoleh permukaan

yang rata dan mempunyai kepadatan optimal.

4) Membersihkan tempat pekerjaan dengan rapi.

b. P2 ( Laburan Aspal Setempat), penanganan ini jenis kemsakannya meliputi :

Retak 1arah & 2 arah dengan lebar retakan kurang dari 2 mm dan pengelupasan

Bahan : aspal emulsi, Agregat.

Peralatan : penyemprot aspal, Pemadat dan peniup debu.

Langkah perbaikan :

1) memberikan tanda persegi pada daerah yang akan diperbaiki, dengan cat

kapur.

2) Semprotkan aspa emulsi (RS-1 dan RS-2) sebanyak 1,5 kg/m2 pada bagian

yang sudah diberi tanda.

3) tebarkan pasir kasar atau agregat halus dan ratakan hingga menutupi seluruh

daerah yang diberi tanda.

4) bila digunakan agregat halus dipadatkan dengan alat pemadat ringan sampai

diperoleh pennukaan yang rata dan kepadatan optimal.

5) bersihkan tempat pekerjaan dengan rapi.

c. P3 ( Malapisi Peretakan), penangan ini meliputi jenis kerusakan retak garis

dengan lebar retakan kurang dari 2 mm lebih dari 1

Bahan : aspal emulsi.
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Peralatan : Pemadat, Linggis getar, Pemanas aspal, Penyemprot aspal, Peniup

debu, Sekop, kereta dorong, pengki dan alat bantu lain.

Langkah perbaikan :

1) Memberikan tanda daerah yang akan ditangani dengan cat atau kapur.

2) Membuat campuran aspal emulsi, tebar dan ratakan campuran tersebut pada

seluruh daerah yang sudah diberi tanda.

3) Lakukan pemadatan ringan sampai diperoleh permukaan yang rata dan

kepadatan optimal.

4) Pada lapis akhir tidak boleh terjadi kegemukan aspal.

5) Bersihkan tempat pekerjaan.

d. P4 (Mengisi Retakan), jenis penangan ini kemsakan yang terjadi adalah retak

satu arah dengan lebar retakan lebih dari 2 mm

Bahan : Aspal emulsi, Pasir kasar.

Peralatan : sekop, pengki, kereta dorong, peralatan bantu lain, Sapu, Penutup

debu, Ketel aspal dan ember.

Langkah Perbaikan :

1) Membersihkan bagian yang akan ditangani, permukaan jalan harus bersih

dan kering.

2) Isi retakan dengan aspal emulsi.

3) Tebarkan pasir kasar pada retakan yang telah diisi aspal.

4) Permukaan akhir jangan lebih rendah dari permukaan sekitamya dan tidak

terjadi kegemukan, terkelupas atau pembahan bentuk.

5) Bersihkan tempat pekerjaan.



Peralatan : Pemadat, Linggis getar, Pemanas aspal, Penyemprot aspal, Peniup

debu, Sekop, kereta dorong, pengki dan alat bantu lain.

Langkah perbaikan :

1) Memberikan tanda daerah yang akan ditangani dengan cat atau kapur.

2) Membuat campuran aspal emulsi, tebar dan ratakan campuran tersebut pada

seluruh daerah yang sudah diberi tanda.

3) Lakukan pemadatan ringan sampai diperoleh permukaan yang rata dan

kepadatan optimal.

4) Pada lapis akhir tidak boleh terjadi kegemukan aspal.

5) Bersihkan tempat pekerjaan.

d. P4 (Mengisi Retakan), jenis penangan ini kerusakan yang terjadi adalah retak

satu arah dengan lebar retakan lebih dari 2 mm

Bahan : Aspal emulsi, Pasir kasar.

Peralatan : sekop, pengki, kereta dorong, peralatan bantu lain, Sapu, Penutup

debu, Ketel aspal dan ember.

Langkah Perbaikan :

1) Membersihkan bagian yang akan ditangani, permukaan jalan harus bersih

dan kering.

2) Isi retakan dengan aspal emulsi.

3) Tebarkan pasir kasar pada retakan yang telah diisi aspal.

4) Permukaan akhir jangan lebih rendah dari permukaan sekitamya dan tidak

terjadi kegemukan, terkelupas atau pembahan bentuk.

5) Bersihkan tempat pekerjaan.
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e. P5 (Penambalan Lubang), jenis penanganan ini kerusakan yang terjadi meliputi:

lubang kedalaman lebih dari 50 mm, keriting dengan lebar kedalaman lebih dari

30 mm, alur kedalaman lebih dari 30 mm, retak 2 arah dengan lebar retakan

lebih dari 2mm dan jembul dengan kedalaman lebih dari 50 mm.

Bahan : Agregat, Lapis perekat.

Peralatan : pemadat, Linggis Getar, Penyemprot aspal, Peniup debu, Sekop,

kereta dorong, pengki, dam alat bantu lain.

Langkah Perbaikan :

1) Memberikan tanda pada daerah yang akan digali dengan cat/kapur.

2) Gali material sampai mencapai lapisan yang keras.

3) Potong persegi tepi galian dan ratakan dasarnya dengan pahat dan palu.

4) Padatkan dasar galian dengan pemadat tangan, tambahkan air jika material

terlalu kering.

5) Isi galian dengan agregat (tebal max 150 mm), kemudian dipadatkan.

6) Padatkan lapis demi lapis dengan alat pemadat ringan sampai rata.

7) Semprotkan lapis perekat (tack coat) dengan takaran 0,2 1/m.

8) Tebarkan dan padatkan lapisan terakhir dengan tebal minimum 40 mm

campuran aspal dmgin sampai diperoleh permukaan yang rata dengan

menggunakan alat perata dan kepadatan optimal.

9) Bersihkan tempat pekerjaan.

f. P6 (Perataan), jenis penangan ini jenis kemskan yang terjadi meliputi keriting

dengan kedalaman kurang dari 30 mm, lubang kedalaman kurang dari 50 mm,

alur dengan kedalaman kurang dari 30 mm dan jembul dengan kedalaman 10 -

50 mm



Bahan :Aspal dingin, Agregat.

Peralatan : Pemadat, Penyemprot aspal, Peniup debu, sekop, pengki, kereta

dorong, dan peralatan bantu lain,

Langkah Perbaikan :

1) Bersihkan bagian yang akan ditangani, pemukaan jalan hams dalam keadaan

bersih dan kering.

2) Beri tanda daerah yang akan ditangani dengan cat atau kapur.

3) Siapkan campuran aspal dingin.

4) Semprotkan lapis perekat (tack coat) dengan takaran 0,5 kg/m.

5) Tebarkan campuran aspal dingin pada daerah yang sudah ditandai sampai 1/3

ketebalan diatas permukaan.

6) Lakukan pemadatan dengan pemadat ringan sampai diperoleh permukaan

rata dan kepadatan optimal.

7) Lapis akhir tidak boleh terjadi kegemukan, terkelupas dan perubahan bentuk.

8) Bersihkan tempat pekerjaan.

Untuk Drainase jenis-jenis penanganan pekerjaan yang dilakukan adalah :

a. DI (untuk jenis kerusakan pendangkalan)

Penanganan yang dilakukan adalah rumput dipangkas, endapan dibersihkan,

kelandaian diperbaiki.

b. D2 ( untuk jenis kerusakan penyumbatan)

Penangan yang dilakukan adalah membersihkan saluran, normalisasi penampang

saluran.

c. D3 ( untuk jenis kemsakan penggemsan)

Penangan yang dilakukan adalah kelandaian disesuaikan, saluran diperkuat.



BAB IV

STUDI KASUS DAN ANALISA DATA

4.1. Lokasi Dan Keadaan Jalan

Kotamadya magelang terletak di Propinsi Jawa Tengah dan merupakan jalur

lalu-lintas yang padat antara kota Semarang dan Yogyakarta. Sebagai pusat

perekonomian, wilayah Kotamadya Magelang mempunyai dua wilayah

Kecamatan, yaitu Kecamatan Magelang Selatan dan Kecamatan Magelang Utara.

Jalan di wilayah kota Magelang mi mempunyai 3 status administrasi, yaitu 3

ruas jalan negara, 8 ruas jalan Propinsi dan 144 ruas jalan Kabupaten.

Keselumhan jalan di Kota Magelang mempunyai panjang 62, 817 km yang

terbagi menjadi 155 ruas jalan. Dari keselumhan ruas jalan yang terbagi menjadi

155 ruas jalan, rata-rata dalam kondisi mantap dan sebagian lagi memerlukan

tindakan pemeliharaan.

Keadaan drainase wilayah ini relatif bagus, meskipun ada beberapa bagian

ruas jalan yang perlu dilakukan tindakan penanganan. Tingkat akses jalan di

wilayah kota Magelang rata-rata dapat dilalui kendaraan roda empat sepanjang

tahun dengan jenis kendaraan yang lewat bervanasi dari kendaraan ringan sampai

kendaraan berat.

40
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4.2. Data Jalan

Sebagai pengamatan hanya dilakukan pada mas jalan yang mempunyai

kerusakan dengan data sebagai berikut :

1. Panjang ruas jalan : Dari 00 m sampai 1 km

: 6 m

: aspal

: Saluran terbuka dan saluran tertutup

: Lentur

2. Lebar perkerasan

3. Jenis pennukaan

4. Jenis Drainase

5. Perkerasan

6. Fasilitas jalan

7. Status administrasi

8. Tingkat akses

9. Wilayah

: rambu-rambu lalu-lntas, trotoar dan drainase.

: Jalan Kabupaten

: Dapat dilalui roda empat sepanjang tahun

: 9 ruas jalan di Kecamatan Magelang Selatan & 6

ruas jalan di Kecamatan Magelang Utara.

4.2.1. Biaya konstruksi perkerasan

Harga awal dari konstruksi perkerasan jalan ini diasumsikan dari anggaran

biaya peningkatan jalan Kapten Yahya. Hal ini karena kesulitan dalam

memperoleh data untuk semua ruas jalan yang menyangkut masalah dalam

memperoleh data untuk semua ruas jalan yang menyangkut masalah biaya

konstruksi dan biaya pemeliharaan yang sudah dilakukan. Kesulitan ini

disebabkan sistem pengarsipan data yang kurang baik, karena terbatasnya

anggaran (dana), tempat dan tenaga. Sehingga untuk mencari data-data terutaina
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Asumsi total biaya awal untuk jalan dihitung mulai galian tanah,

pembuangan tanah, lapis pondasi bawah, lapis pondasi atas, pasang penetrasi dan

pasang latasir untuk tiap m2 diambil Rp. 22.380,00. Sehingga untuk biava

konstruksi dari lima belas ruasjalan yangditinjau dapat dilihat pada dibawah ini :

Tabel 4.1. Biaya Konstruksi perkerasan

No. Ruas Jalan Luas

(m2)

Biaya/Harga

5 2435 Rp. 54.495.300

9 1000 Rp. 22.380.000

10 1355 Rp. 30.324.900

11 1615 Rp. 36.143.700

12 1992 Rp. 44.580.960,00

14 2052 Rp. 45.923.760,00

21 1908 Rp. 42.701.040,00

24 3006 Rp. 67.274.280,00

26 5586 Rp. 125.014.680,00

28 6160 Rp. 137.860.800,00

6438 Rp. 144. 082.440,00

34 4300 Rp. 96.234.009,00

38 5400 Rp. 120.852.000,00

43 3468 Rp. 77.613.840,00 j

50 1218 Rp. 27.258.840,00



i

Jumlah Rp. 1.072.740.540,00 j

i
Dibulatkan Rp. 1.072.741.000,00

!

i

4.2.2. Biaya konstruksi drainase

Harga awal dari konstruksi draonase ini diasumsikan juga harga pada tahun

1997 yang diambil dari rangkuman Rencana Anggaran Biaya peningkatan jalan

Kapten Yahya.

Asumsi total biaya awal untuk jalan dihitung mulai dari galian tanah, urugan

tanah, urugan pasir, pasangan batu kali 1:4, plesteran, 1:4 dan pembangunan tanah

diambil Rp. 25.635,00 untuk tiap m panjang saluran, sehingga untuk biaya

konstruksi dari 5 drainase yang ditinjau dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2. Biaya Konstruksi Drainase

No, Ruas Jalan Panjang

(m)

Biaya / Harga

38 1.800 Rp. 46.143.000,00

70 274 Rp. 7.023.990,00

90 2.000 Rp. 51.270.000,00

91 360 Rp. 9.228.600,00

103 524 Rp. 13.432.740,00

Jumlah Rp. 127.098.330,00

Dibulatkan Rp. 127.099.000,00
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Menurut data dan Departemen Pekerjaan Umum Magelang bahwa untuk

drainase pada ruas jalan tersebut rata-rata dibuat atau ditingkatkan pada tahun

1994.

4.3. Hasil Pemeriksaan Kerusakan

4.3.1. Survei kerusakan jalan

Dari hasil pengamatan jalan di Kotamadya Magelang terdapat 15 ruas jalan

yang mempunyai kerusakan atau jalan relatif kurang nyaman bagi pengguna jalan.

Sebagaimana yang teriihat pada formulir survei, jumlah jenis kerusakan yang

perlu diamati adalah 15 buah ( 5 kerusakan retak, 4 kerusakan cacat permukaan, 6

kerusakan perubahan bentuk ). Setelah luas kerusakan dicatat kemudian akan

didapat luas kerusakan dari total luas jalan serta catatan-catatan yang diperlukan.

Nomor ruas jalan dan nama ruas jalan yang diamati adalah :



Tabel 4.3. Nomor Dan Nama Ruas Jalan

No.

ruasjalan

NAMA

RUASJALAN

5 Jl. Sunan. G. Jati

9 Jl. Kol. Sugiono

10 Jl. MT. Haryono

11 Jl. DI. Panjaitan

12 Jl.Sutopo

14 Jl. Kartini

21 Jl. Pajang

24 Jl. Padjajaran

26 Jl. Majapahit

28 Jl. Sriwijaya

Jl. Singosari

34 Jl. Beringin I

38 Jl. Kalimas

43 Jl. Suprapto

50 Jl. Piere Tendean
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Selanjutnya data menurut jenis penangan kerusakan yang terjadi serta

luasnya adalah sebagai berikut:
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Volume kerusakan dan data diatas dapat diketahui dengan mengetahui luas

dan kedalaman. Untuk jenis penanganan kerusakan yang tidak terdapat kedalaman

pada formulir maka kedalaman diambil 2 cm - 3 cm, sebagai dasar perencanaan

analisa biaya.

Data jenis penanganan kerusakan dan volumenya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5. Volume Kerusakan Perkerasan

Jenis Penanganan kerusakan Volume

(m3)

PI 2 22

P2 10,38

P3 1,29

P4 1,89

P5 9,59

P6 5,79

4.3.2. Survei kerusakan drainase

Pengamatan dilakukan pada 5 wilayah ruas jalan yang relatif mempunyai

kemsakan pada drinase. Dari formulir yang ada catatan yang perlu diamati jenis

keruskanannya adalah pendangkalan, penyumbatan, penggerusan dan penumnan

atau pecah serta jenis penanganan kemsakan yang terjadi. Data-data yang masuk

adalah Luas kerusakan dan Total luas kerusakan drainase atau bobot kerusakan.

Ruas jalan yang diamati adalah :



Tabel 4.6. Nomor Dan Nama Ruas Jalan

no.

ruasjalan

NAMA

RUAS JALAN

38 Jl. Kalimas

70 Jl. Wahidin . S

90 Jl. Tuguran

91 Jl. Nanas

103 Jl. Mlati
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Data yang diperoleh dari pengukuran kerusakan drainase pada ruas lima

ruas jalan yang diamati berdasarkan luas kerusakan dan jenis penangannya adalah

sebagai berikut:

No.

RuasJalan

70

90

Tabel 4.7. Jenis Penanganan Kerusakan Drainase

Di
Luas (m~)

99

20

Luas (m")

50

D,

Luas(nT)
D4

Luas (in")

91 j
1—
i 25 j 5 I

i 103 10 5 ;

t

TOTAL 139 65 25 5 '•



49

Tampak dari tabel 5 diatas, bahwa dari kelima ruas jalan kerusakan drainase

yang terjadi memerlukan empat jenis penanganan. Data luas kerusakan dari

masing-masing jenis penanganan ini akan menentukan rencana biaya yang

diperlukan untuk perbaikan drainase kelima ruas jalan diatas.

4.4. Analisa Data

4.4.1. Kondisi kerusakan perkerasan jalan

Untuk mengelompokkan data menurut skala prioritas penanganannya

terlebih dahulu dicari nilai kerusakan sebagai suatu variabel x. Nilai kerusakan

tersebut dicari dengan mengalikan luas kerusakan dengan bobot, kemudian dibagi

luas jalan. Perhitungan selengkapnya adalah seperti tabel dibawah ini :



o
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Tahap selanjutnya adalah mengelompokkan data menjadi 3kelompok secara

bertingkat menurut pnontas penanganan kerusakan yaitu pnoritas 1, pnoritas II

dan prioritas III. Perhitungan selengkapnva adalah sebauai berikut :

No No.Ruas Jalan Nilai Kerusakan r (x-x)2
1 , 5 i 1,6 | 0,084
2 9 ——Ai______ 0,^6
j 10 4,6 7,3
4 11 0,9 0,98 '
5 12 I \J 0,0001
6 1 14 rZZTT2 1,72
7 21 2,7 r~ 0,66
8 24 0,6 1,66
9 26 IZZZivEZZl! 1,42
10 28 0,9 0,98
11 1,4 ^ 0,24
12 34 IZZZlXZZZI 0,35
13 38 0,3 2.53

I Li__ 43 0,8 U9
15 50 5 9,67

Xx =28,3 X(-V'-X):=29,04

;_2> =mX =
N

H%^--J¥ -m
SD

prioritas pertama

prioritas kedua

.1,4 <X

3,3 < X

('1,9- 1.1,4)<X<( 1,9 +

0,5 < X < 3 3

1.1.4



b. Ruas jalan dengan prioritas penanganan kedua :

Tabel 4.10. Prioritas Penanganan Kedua Pada Perkerasan

33

Rankin t No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%)

4

5

6

7

8

9

10

11

12

14

21

9

12

34

11

28

43

26

24

c. Ruas jalan dengan prioritas penangan ketiga :

2,7

2,4

1,9

1,6

1,4

1,3

0,9

0,9

0,8

0,7

0,6

Tabel 4.11. Prioritas Penanganan Ketitza Pada Perkerasan

Ranking
i

i

No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%) j
1

1 |
1

38 0,5 |
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4.4.2. Kondisi kerusakan drainasi

Setelah data luas kerusakan didapat kemudian data luas kerusakan tersebut

dikalikan dengan bobot kerusakan, untuk mendapatkan nilai kerusakan.

Perhitungan mencari nilai kerusakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12. Nilai Kerusakan Pada Drainase

No.

Ruas

Jalan

Jenis Penanganan Nilai

Kerusakan

(%)

DI D2 D3 D4

L(m2) Bobot L(nr) Bobot L(m2) Bobot L(m2) Bobot

38 99 0,5 50 0,8 10

70 20 0,5 5 0,8 10,2

90 1 0,5 3 0,8 0,5

91 25 0,7 5 1 12,5

103 10 0,5 5 0,8 I
i
i
!

3,4

Dari nilai kerusakan diatas maka pengelompokkan data menjadi tiga

kelompok menurut priontas penanganan kerusakan pada drainase adalah :

No. Ruas Jalan

70

90

Nilai Kerusakan

(X%)

7_

102

0.5

[X-Jf

7.18

46.5
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91 | 12.5
[

26,8 !

103 | 3,4 15.4

Xx = 36 6

— Yx 36.6
X-^~~~^- ^7,32

yV 3

JXU--*f (Tolls
SD= Ar"v ; - J—h- =4,5

SD = 4,5

(x- A')2 =104,1;

Prioritas Pertama (7,32+ 1.4,5) < X

Prioritas Kedua (7,32- 1.4,5)

Priontas Ketiga : X < 2,8

<X

<X< (7,32+1.4,5)

<X< 118

Dari ketiga batasan diatas kerusakan drainase dikelompokkan menjadi 3

kategori prioritas penanganan kerusakan yaitu : prioritas pertama dengan batasan

lebih besar dari 11,8, prioritas kedua dengan batasan antara 2,8 sampai 11,8 dan

prioritas ketiga dengan batasan kurang dari 2,8. Sehingga pengelompokkan data

drainase dari ruas jalan menurut prioritas penanganan kerusakan adalah sebagai

berikut:

a. Drainase ruas jalan dengan prioritas penanganan pertama :
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Tabel 4.13. Prioritas Penanganan Pertama Pada Drainase

Ranking No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%)

12,5

b. Drainase ruas jalan dengan priontas penanganan kedua

Tabel 4.14. Prioritas Penanganan Kedua Pada Drainase

No. Ruas Jalan Nilai Kerusakan (%)

10,2

10

3,4

c. Drainase ruas jalan dengan prioritas penanganan ketiga :

Tabel 4.15. Priontas Penanganan Ketiga Pada Drainase

4.4.3. Usulan penanganan kerusakan perkerasan

Dari hasil pengamatan di lapangan telah diketahui kode usulan penanganan

untuk suatu kerusakan perkerasan jalan. Usulan penanganan ini akan berpengamh
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terhadap tahap penyusunan rencana anggaran biaya pemeliharaan. Dari kelima

belas ruas jalan yang diamati temyata memerlukan semua jenis penanganan

kerusakan, yaitu :

a. PI Penebaran pasir

b. P2 : Leburan aspal setempat

c. P3 : melapis retakan

d. P4 mengisi retakan

e. P5 : penambalan lubang

f. P6 : perataan

Tabel penanganan kemsakan untuk ruas jalan yang diamati adalah seperti

dibawah ini:

a. Penanganan kerusakan dengan kode PI terdapat pada:

No. ruas jalan : 28, 34, 50, 21 dan 5

b. Penanganan kerusakan dengan kode P2 terdapat pada:

No. ruas jalan : 28, 33, 34, 50, 14, 21, 43, 5, 9, 10, 12, 26 dan 24

c. Penanganan kerusakan dengan kode P3 terdapat pada:

No. ruas jalan : 28, 33, 14, 43, 12 dan 38

d. Penanganan kerusakan dengan kode P4 terdapat pada:

No. ruas jalan : 50, 21, 9 dan 26

e. Penanganan kemsakan dengan kode P5 terdapat pada :

No. ruas jalan : 33,34, 50, 14, 21, 5, 11 dan 12

f. Penanganan kerusakan dengan kode P6 terdapat pada:

No. ruasjalan:28, 33,34, 50, 14,21,43,5,9, 11, 10, 38, 26 dan 24



5?

prioritas ketitza X < 0.5

Dan batasan diatas, kerusakan ruas jalan dapat diketahui dengan cara
membandingkan has,, pengamatan d, ,apangan derngan has,, hitungan diatas.
Maka ruas jalan yang sudah diamati dikelompokkan lag, menjadi sebagai berikut:

a. Ruas jalan dengan pnontas penanganan pertama :

Tabel 4.9. Pnontas Penanganan Pertama Pada Perkerasan

Nilai Kerusakan (%)
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Tabel 4.16. Ruas Jalan Dan Jems Penantzan Kerusakan Perkerasan

No.

Ruas

jalan

Kode

Penangan Kerusakan

PI P2 P3 P4 P5 P6

5
X X

i

- X X

9
- X - X

- X

10
- X X

- - X

11
- -

-
- X X

12
- X X - X -

14
- X X - X X

21
X X

- X X X

24
- X

- - - X

26
- X

- X
- X

28
X X X -

- X

- X X - X X

34
X X

- - X X

38
-

-

X
-

- X

43
- X X -

!
i
i

X

50
X 1

1

!
1

i

X
I

X X

Keterangan : X = menggunakan kode penanganan kerusakan tersebut

- = tidak menggunakan kode penangan kerusakan tersebut



Dari ke 6 jenis penanganan kerusakan diatas total volume untuk masing-

masing jenis penanganan adalah : PI = 2,22 m"\ P2 = 10,38 m', P3 = 1,29 nr, P4

= 1,89 m\ p5 = 9,59 m3 dan P6 = 5,79 m2.

4.4.4. Usulan penanganan kerusakan drainase

Dari hasil pengamatan yang ditulis dalam formulir diketahui bahwa jenis

penanganan untuk kerusakan drainase ruas jalan yang diamati adalah sebagai

berikut:

a. DI : Memangkas rumput dan membersihkan endapan

b. D2 : Membersihkan saluran atau normalisasi penampang saluran

c. D3 : Kelandaian disesuaikan dan saluran diperkuat

d. D4 : Bongkar bagian yang rusak, kemudian perbaiki tanah dasar

dan membentuk saluran kembali.

Tabel penanganan kerusakan drainase pada mas jalan yang diamati adalah

sebagai berikut:

a. Penanganan kemsakan drainase dengan kode DI terdapat pada :

No. ruas jalan : 103, 70, 38 dan 90

b. Penanganan kerusakan drainase dengan kode D2 terdapat pada :

No. ruas jalan : 103, 70, 38 dan 90

c. Penanganan kerusakan drainase dengan kode D3 terdapat pada :

No. ruas jalan : 91

d. Penanganan kemsakan drainase dengan kode D4 terdapat pada :

No. ruas jalan : 91



Tabel 4.17. Ruas Jalan Dan Penanganan Kerusakan Drainase

No.

Ruas

jalan

Kode

Penangan Kerusakan

DI D2 D3 D4

38
X X - -

70
X X -

90
X X - -

91
- - X X

103
X X - -

60

Keterangan : X = menggunakan kode penanganan kerusakan tersebut

- = tidak menggunakan kode penangan kerusakan tersebut

Dan ke-empat jenis perbaikan kerusakan drainase diatas total volume untuk

"> ~) 1

masing-masing jenis perbaikan adalah : DI = 130 m", D2 = 65 m", D3 = 25 m"

dan D4 = 5 m"

4.5. Analisa Biaya

Analisa biaya ini meliputi , biaya pemeliharaan dan nilai ekonomis



4.5.1. Biaya pemeliharaan

Biaya pemeliharaan adalah biaya yang dibutuhkan untuk melakukan

perbaikan pada elemen yang ditinjau meliputi :

4.5.1.1. Biaya pemeliharaan perkerasan

Biaya pemeliharaan adalah biaya yang digunakan untuk operasional dan

perawatan selama umur teknis jalan. Jenis-jenis pekerjaan pemeliharaan dari lima

belas ruas jalan yang mempunyai kemsakan meliputi :

a. Penebaran pasir,

b. Laburan aspal setempat,

c. Melapis retakan,

d. Mengisi retakan,

e. Penambalan lubang,

f. Perataan

Dari hasil pengamatan atau data lapangan untuk ruas jalan total yang

ditinjau keenam jenis penanganan kerusakan diatas mempunyai volume perbaikan

sebagai berikut:

a. Penebaran pasir : 2,22 m3

b. Leburan aspal setempat : 10,38 m;

c. Melapis retakan 1,29 m3

d. Mengisi retakan : 1,89 m3

e. Penambalan lubang : 9,59 m3

f. Perataan : 5,79 m3
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Dari volume yang telah diketahui diatas bahwa biaya untuk masing-masing

jenis pekerjaan penanganan kerusakan dapat ditentukan berdasarkan harga satuan

pekerjaan (analisa biaya terlampir) .Biaya untuk tiap jenis penanganan kerusakan

adalah seperti tabel berikut ini :

Tabel. 4.18 Biaya Penanganan Perkerasan

JENIS PENANGANAN HARGA

SATUAN

VOLUME BIAYA

(Rp/M3) (M3) (Rp)

PI (Penebaran pasir) 35.735 2,22 79.332

P2 (Laburan aspal setempat) 47.795 10,38 496.112

P3 (Melapis retakan) 65.930 1,29 85.050

P4 (Mengisi retakan) 65.930 1,89 124.608

P5 (Penambalan lubang) 47.795 9,59 458.354

P6 (Perataan) 47.795 5,79 276.733

TOTAL 1.520.189

Dari tabel diatas didapat biaya pemeliharaan yang terdiri dan 6 jenis

penanganan kerusakan adalah sebesar Rp. 1.520.189,-. Biaya tersebut merupakan

biaya keselumhan untuk ruas jalan yang didasarkan pada volume masing-masing

jenis penanganan. Sedangkan biaya pemeliharaan untuk tiap ruas jalan yang

termasuk kedalam kategori pnoritas I, prioritas II dan Prioritas III adalah seperti

tabel berikut:
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4.5.1.2. Biaya pemeliharaan drainase

Biaya pemeliharaan drainase adalah biaya yang digunakan untuk

operasional dan perawatan selama umur teknis drainase. Jenis-jenis tindakan

pemeliharaan drainase dari hasil pengamatan kerusakan drainase pada 5 ruas jalan

yang ditinjau meliputi :

1. Pendangkalan = 130 m"

2. Penyumbatan = 65 m"

3. Penggerusan = 25 nr

4. Penurunnan/Pecah = 5 m'

Dari volume kerusakan drainase diatas maka biaya untuk masing-masing

jenis pekerjaan dapat ditentukan berdasarkan harga satuan dari masing-masing

jenis penanganan (analisa biaya terlampir).

Tabel.4.20. Biaya Penanganan Kerusakan Drainase

JENIS HARGA VOLUME BIAYA

PENANGANAN SATUAN

(Rp/m2) (m2) (Rp)

DI 256 130 33.280,-

D2
-t ~t r

65 21.775,-

D3 1016 25 25.400,-

D4 1016 5 5.080,-

BIAYA TOTAL Rp.85.535,-
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Dari tabel diatas didapat biaya perbaikan untuk drainase yang terdiri dari 4

jenis penanganan keerusakan adalah sebesar Rp.85.535,-. Sedangkan biaya

pemeliharaan/perbaikan darinase untuk tiap ruas jalan pada prioritas penanganan

I, prioritas II dan prioritas III adalah seperti tabel dibawah ini:

Tabel.4.21. Biaya Penanganan Kerusakan Drainase Tiap Ruas Jalan

PRIORITAS NORUAS

JALAN

JENIS PENANGANAN Biaya

DI D2 D3 D4

Volume

m2

Harga

satuan

Rp/m2

Volume

m

Harga

satuan

Rp/m2

Volume

m2

Harga

satuan

Rp/m2

Volume

m2

Harga

satuan

Rp/m2

I 91 256
o o r

jj5 25 1016 5 1016 30.480

TOTAL 30.480

II

70 20 256 5 335 6.795

38 99 50 42.094

103 10 5 4.235

TOTAL 53.124

III 90 1 256 5 jj5 1.931

TOTAL 1.931
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4.5.2. Nilai ekonomis

4.5.2.1. Nilai ekonomis perkerasan

Nilai ekonomis adalah besarnya pengheinatan yang didapat antara dilakukan

pemeliharaan rutin 1 tahun sekali dengan dilakukan pemeliharaan setelah 5 tahun

yang akan datang. Diperkirakan umur konstruksi 12 tahun. Sehingga dari umur

yang ada masih tersisa 7 tahun. Rumus yang digunakan adalah :

Fv = Pv(l+I)n

Dari perhitungan diatas didapat biaya pemeliharaan tahun 1998 sebesar

Rp. 1.520.189,00. Dengan asumsi bila dilakukan pemeliharaan rutin akan

dipengamhi tingkat inflasi dengan 10% pertahun (asumsi), jika tidak dilakukan

pemeliharaan rutin biaya akan dipengamhi tingkat inflasi 10% dan kenaikan biaya

akibat meluasnya kerusakan dengan asumsi sebesar 30% , asumsi ini didasarkan

bahwa meluasnya kerusakan dipengamhi oleh tiga faktor yaitu: beban lalu-lintas,

kondisi lingkungan dan bahan. sehingga bila tanpa pemeliharaan rutin kenaikan

biaya sebesar 40% per tahun.

a. Bila dilakukan pemeliharaan rutin 1 tahun sekali (pembayaran tahunan

konstan), berdasarkan nilai sekarang biaya yang hams dikeluarkan setiap

tahun adalah : Rp. 1.520.189,00. Sehingga biaya yang dikeluarkan

sampai tahun kelima adalah:

Pv = Rp.1.520.189, Th. 1/1998 (F/P,10,0) = Rp.1.520.189

Th.II / 1999 (F/P, 10,1 ) = Rp.1.672.208

Th.ITI/ 2000 (F/P,10,2) = Rp. 1.839.429



Th.IV/ 2001 (F/P,10,3) = Rp.2.023.371

Th.V / 2002 (F/P,10,4) = Rp.2.225.709
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Fv =Rp.9.280.906

Bila harus membayar dengan harga konstan sebesar x rupiah tiap tahun

adalah : x(F/A,10,4) = Rp.9.280.906

Dan tabel 1 faktor bunga kompon didapat 4,64

9.280.906
X= ——— =Rp.2.000.195

4,64

b. Bila dilakukan perbaikan setelah 5 tahun yang akan datang pengeluaran

tahunan akan dipengamhi oleh tingkat inflasi 10% pertahun dan

kenaikan biaya akibat meluasnya kerusakan 30% pertahun. Total tingkat

kenaikan biaya 40% pertahun. Biaya yang harus dikeluarkan untuk 5

tahun yang akan datang adalah :

Pv= Rp. 1.520.189, Th. 1/1998 (F/P,40,0) = Rp. 1.520.189

Th. 11/1999 (F/P,40,l) = Rp.2.128.265

Th. Ill/ 2000 (F/P,40,2) = Rp.2.979.570

Th. IV/2001 (F/P,40,3) = Rp.4.171.398

Th. V / 2002 (F/P,40,4) = Rp.5.839.958

Fv =Rp,16.639.380
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Biaya pada tahun kelima untuk perbaikan adalah sebesar Rp. 16.639.380.

Bila harus membayar dengan harga konstan sebesar x rupiah setiap tahun adalah :

X(F/A,40,4) = Rp. 16.639.380

Dari tabel 1faktor bunga pada bunga kompon didapat 7,104,sehingga:

16.639.380
X = = Rn 2 342 ?557,104 ^P-^—J->

Maka penghematan yang didapat setiaptahun adalah :

Rp.2.342.255 - Rp.2.000.195 = Rp.342.060

c. Bila pada pemeliharaan rutin sej umlah uang konstan tahunan ditabung di

bank dengan tingkat suku bunga bank sebesar 17 % per tahun maka

jumlah uang sampai akhir tahun kelima adalah:

Pv = Rp. 1.520.189, ThI (F/P,17,l) = Rp. 1.778.621

Pv = Rp. 1.778.621, ThII(F/P,17,l) = Rp.2.080.986

Pv = Rp.2.080.986, Th III(F/P,17,1) = Rp.2.434.753

Pv = Rp.2.434.753, Th IV (F/P,17,l) = Rp.2.848.661

Pv = Rp.2.848.661, Th V (F/P,17,l) = Rp.3.332.933

Fv =Rp. 12.475.954,-

Sehingga selisih dana bila dilakukan perbaikan 5 tahun yang akan datang

dengan dana pada pemeliharaan rutin tahunan dimana dana tersebut diinvestasikan

kedalam bank adalah: Rp. 16.639.380 - Rp. 12.475.954 = Rp.4.163.426
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4.5.2.2. Nilai ekonomis drainase

Nilai ekonomis pada drainase ini merupakan nilai penghematan antara

dilakukan pemeliharaan rutin 1 tahun dengan 5 tahun sekali. Diperkirakan umur

konstruksi 15 tahun sehingga masih tersisa 11 tahun. Dari perhitungan diatas

didapat bahwa biaya pemeliharaan untuk drainase sebesar Rp.85.535. Dengan

asumsi bite dilakukan pemeliharaan rutin akan dipengamhi tingkat inlasi 10%

pertahun. Jika tidak dilakukan pemeliharaan rutin akan dipengaruhi tingkat inflasi

10%o pertahun dan kenaikan biaya sebesar 20% pertahun akibat meluasnya

kerusakan. Asumsi ini dipengamhi oleh dua faktor yaitu kondisi lingkungan dan

bahan

a. Bila dilakukan pemeliharaan mtin 1 tahun sekali, berdasarkan nilai

sekarang (Pv) biaya yang hams dikeluarkan setiap tahun adalah

Rp.85.535 . Berdasarkan nilai yang akan datang (Fv) dengan asumsi

tingkat inflasi 10% per tahun, maka biaya yang harus dikeluarkan

sampai akhir tahun kelima adalah :

Pv = Rp.85.535 Th. 1/ 1998 (F/P,10,0) = Rp.85.535

Th. 11/1999 (F/P,10,l) = Rp.94.088

Th. Ill/ 2000 (F/P,10,2) = Rp.l03.497

Th.IV/ 2001 (F/P,10,3) = Rp.l 13.847

Th. V/ 2002 (F/P,10,4) = Rp.l25.232

Fv =Rp.522.199
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Bila harus membayar dengan harga konstan sebesar x rupiah tiap tahun

adalah: X (F/A,10,4) = Rp.522.199

Dari tabel 1 faktor bunga kompon didapat 4,64.

/to.522.199
X = — = Rp. 112.542

4,64 K

b. Bila dilakukan pemeliharaan setelah 5 tahun yang akan datang dengan

asumsi tingkat inlasi 10% pertahun dan pertambahan biaya akibat

meluasnya kerusakan sebesar 20% pertahun maka total tingkat kenaikan

biaya adalah 30% pertahun. Sehingga biaya yang hams dikeluarka pada

5 tahun yang akan datang adalah :

Pv = Rp.85.535, Th. 1/1998 (F/P,30,0) = Rp.85.535

Th. 11/1999 (F/P,30,l) = Rp.l 11.195

Th. Ill/2000 (F/P,30,2) = Rp. 144.554

Th. IV/2001 (F/P,30,3) = Rp. 187.920

Th. V / 2002 (F/P,30,4) = Rp.244.296

Fv = Rp.773.500

Harga konstan tiap tahun pada pemeliharaan 5 tahun yang akan datang

adalah ; X(F/A,30,4) = Rp.773.500

Dari tabel 1, faktor bunga pada bunga kompon = 6,187

773.500
X= = Rp.125.021

6,187 F



BAB V

PEMBAHASAN

Pada pembahasan dalam bab ini mencakup metode evaluasi pada

manajemen pemeliharaan jalan dan pembahasan studi kasus

5.1 Metode Evaluasi Pada Manajemen Pemeliharaan Jalan

Dilihat dari jenis kerusakan yang terjadi pada suatu ruas jalan, kerusakan

bervariasi sedangkan sumber daya yang tersedia terbatas maka dibutuhkan suatu

sisitem manajemen pemeliharaan jalan yang efektif, efisien dan terprogram secara

periodik. Sehingga umur konstruksi dapat mencapai umur yang direncanakan

serta penggunaan sumber daya yang tersedia seoptimal mungkin. Hasil-hasil

evaluasi merupakan suatu informasi tentang jenis-jenis kerusakan yang terjadi,

jenis perbaikan dan biaya yang dibutuhkan. Tanpa adanya evaluasi , keputusan-

keputusan yang diambil kurang tepat dan terarah sehingga evaluasi merupakan

tahap yang menentukan keberhasilan sistem manajemen pemeliharaan jalan.

Faktor-faktor yang mempengamhi pada tahap evaluasi adalah: pemeriksaan

dan analisa. Dengan adanya pemeriksaan, data-data hasil pengamatan akan dapat

digunakan sebagai acuan pada langkah analisa, sehingga didapatkan hasil analisa

sesuai dengan yang diharapkan. Infonnasi yang didapat dari hasil analisa akan

mempengamhi pengambil keputusan dalam menentukan tindakan penanganan

72
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jaringan jalan secara tepat dan proporsional dengan memanfaatkan sumber daya

yang tersedia.

Pada pemenksaan penentuan variabel sangat berpengamh, dalam hal ini luas

dan jenis kerusakan. Penentuan jenis-jenis kerusakan yang akan diamati

mempengamhi hasil analisa. Penguraian jenis kerusakan yang mendetail akan

menentukan metode penanganan pada tiap jenis kerusakan tersebut dan skala

prioritas penanganan pada suatu mas jalan. Semakin banyak atau sedikit jenis

kemsakan yang diamati maka hasil yang didapatkan akan berbeda. Untuk

mencatat dan mendokumentasikan data-data dilapangan diperlukan fonnat

formulir pengamatan. Dengan adanya formulir pengamatan, seorang inspektor

akan dapat mencatat hasil-hasil dari pengamatan kedalam formulir tersebut,

sehingga nantinya merupakan bukti tertulis kondisi kemsakan sebenarnya dan

pada analisa tidak timbul kesulitan karena data-data yang dibutuhkan telah tercatat

dan sistematis. Dengan berbekal formulir pengamatan seorang inspektor dapat

melakukan survei kerusakan pada suatu ruas jalan. Survei disini merupakan

pengamatan kondisi kerusakan secara visual dilapangan pada lapis permukaan

(pavemen), dimana hasil pengamatan dalam formulir tersebut nantinya merupakan

gambaran tertulis dan keadaan sesungguhnya. Untuk mendapatkan data-data yami

akurat maka dibutuhkan seorang inspektor yang berpengalaman tentang jenis-

jenis kerusakan pada perkerasan sehingga hasil pengamatan tersebut dapat

dipertanggungjawabkan.

Anahsis dalam hal ini mempakan perhitungan hasil-hasil pemenksaan

dengan standar perhitungan berdasarkan kualitas (bobot) dan tiap jenis kerusakan.
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Hasil-hasil dari analisa adalah skala prioritas, jenis penanganan kerusakan dan

nilai ekonomis sebagai tambahan masukan. Hasil-hasil tersebut dipengamhi oleh

luas kerusakan dan jenis kemsakan yang terjadi. Untuk menentukan skala pnoritas

yang merupakan rangking dalam melakukan tindakan penanganan dibutuhkan

nilai kerusakan berdasarkan luas dan bobot dari jenis kerusakan. Pada

perhitungan, untuk mendapatkan batasan kategori penanganan dibutuhkan suatu

standar prioritas, dalam hal ini digunakan metode korelasi triserial untuk

menentukan standar buatan kategori tersebut. Dengan metode tersebut prioritas

dapat terbagi menjadi 3 kategori penanganan berdasarkan nilai kerusakan dan

banyaknya ruas jalan yang diamati. Maka banyaknya ruas jalan yang diamati dan

nilai kerusakan mempakan faktor yang mempengamhi hasil analisa, pengaruh

dalam perhitungan adalah nilai kerusakan rata-rata dan standar diviasi untuk

membuat batasan kategori diatas. Jems penanganan pada tiap jenis kemsakan

berbeda sehingga penanganan pada suatu ruas jalan bisa lebih dari satu karena

pada suatu ruas jalan kerusakan yang terjadi dapat bermacam-macam. Dan luas

dan jenis kerusakan yang terjadi rencana biaya pemeliharaan dapat ditentukan.

Ditinjau dan skala prioritas, biaya yang dibutuhkan dapat diketahui, sehingga

sumber daya yang tersedia dapat dioptimalkan sesuai dengan kebutuhan.

5.2. Studi Kasus

Pembahasan pada studi kasus ini meliputi : nilai kerusakan, priontas

penanganan, penanganan kemsakan dan nilai ekonomis.
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5.2.1. Nilai kerusakan

5.2.1.1. Nilai kerusakan perkerasan

Dari hasil pengamatan visual dilapangan didapat luas kerusakan dan jenis

kemsakan yang terjadi dimana tiap jenis kerusakan tersebut mempunyai bobot

kerusakan, dari dasar tersebut maka analisa dilakukan untuk mendapatkan nilai

kerusakan yang akan menggambarkan kerusakan yang terjadi pada ruas jalan baik

kualitas maupun kuantitas kerusakan. Berdasarkan perhitungan nilai kerusaakan

perkerasan dari 15 ruas jalan yang diamati mlainya bervariasi antara 0,5% - 5%.

Nilai kerusakan yangterjadi padaperkerasan adalah seperti tabel dibawah ini:

Tabel.5.1. Nilai Kerusakan

NO. RUAS JALAN NILAI KERUSAKAN

50

10 4,6

3 7

14 2.7

21 2,4

12

1,4

jj 1,3

34 0,9

0,9
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0,7

26
0,6

24 0,5

Nilai kerusakan untuk 15 ruas jalan yang ditinjau berbeda-beda karena

pengaruh luas kerusakan yang terjadi dan bobot kerusakan pada tiap jenis

kerusakan yang ada. Sehingga dengan pengaruh tersebut semakin luas kerusakan

tersebut dan bobot kerusakannya besar maka nilai kemsakan akan semakin besar

pada luas mas jalan yang ditinjau. Bila sebaliknya maka nilai kerusakan yang
didapat akan semakin kecil. Hal mi dikarenakan pada suatu ruas jalan bisa terjadi
terdapat lebih dan 1jenis kerusakan dan masing-masing mempunyai luas dan

bobot yang berbeda-beda pada kerusakan tersebut. Pada ruas jalan 50 terdapat 5

jenis kemsakan dengan tiap kerusakannya mempunyai luas dan bobot, sedang
tmjauan luas mas jalan hanya 1218m2 sehmnga didapat nilai kemsakan yang

besar. Sedangkan pada ruas jalan 38 terdapat 3jenis kerusakan dengan luas dan

bobot seperti hitungan diatas sedangkan tinjauajn luas ruas jalan 5400m2.

Nilai kemsakan tersebut pada dasarnya hanya untuk menentukan pnoritas

penanganan kemsakan dan 15 ruas jalan yang ditinjau tersebut. Tmjauan untuk

nilai kerusakan hanya dilakukan pada mas jalan yang relatif mempunyai
kerusakan sedangkan bila tidak terdapat kerusakan pada ruas jalan maka nilai

kemsakan akan 0sehingga tidak akan masuk dalam pnontas penanganan.
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5.2.1.2. Nilai kerusakan drainase

Nilai kerusakan pada drainase dari 5 ruas jalan yang ditinjau bervariasi

yaitu antara 0,5% - 10,2%. Nilai kemsakan pada drainase jalan adalah sebagai

berikut:

Tabel.5.2. Nilai kerusakan Drainase

NO. RUAS JALAN NILAI KERUSAKAN

91 12,5

70 10,2

10

102 3,4

90 0,5

Kemsakan yang terjadi pada drainase 5 ruas jalan yang ditinjau, pada ruas

jalan 38 terdapat 2 jenis kemsakan , ruas jalan 70 terdapat 2 jenis kerusakan, ruas

jalan 90 terdapat 2 jenis kerusakan, ruas jalan 91 terdapat 2 jenis kerusakan dan

ruas jalan 103 dengan 2 jenis kerusakan. Pada ruas jalan 91 nilai kemsakan yang

didapat paling tinggi yaitu: 12,5 hal ini dikarenakan terjadi kerusakan

penggerusan dan penumnan dimana bobot dari kedua kerusakan tersebut besar

dengan luas kerusakan yang telah diketahui sehingga nilai kerusakan yang didapat

besar.

Dengan diketahui nilai kerusakan pada drainase maka sasaran penanganan

kemsakan dapat lebih terarah dimana nilai kerusakan tersebut pada tahap
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selanjutnya akan digunakan untuk mengkategonkan prioritas penanganan

kerusakan. Bila dan tinjauan darinase ruas jalan tidak terdapat kerusakan maka

nilai kerusakan akan 0 sehingga tidak termasuk kedalam pnoritas penanganan dan

tidak dilakukan perbaikian.

5.2.2. Prioritas penanganan kerusakan

5.2.2.1. Prioritas penanganan kerusakan perkerasan

Dan hasil analisadidapat bahwa dan 15 ruasjalan yang diamati nilai

kerusakan dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu : prioritas I, prioritas IIdan

prioritas III. Nilai kerusakan perkerasan adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.3 Prioritas dan Nilai Kerusakan Perkerasaisan

PRIORITAS NO.RUAS JALAN NILAI KERUSAKAN
(%)

I

50 5

10 4,6

II

14
— 1

3,2

21
2>7

9 2,4

12 1,9

5 1,6

1,4

34 1,3

11 0,9

i

i

28 0,9

i 43 0,8

-

26 0,7

i • — ,

24 0,6

^ III -*"
• . |

38

^

Hal mi berarti bahwa mas jalan yang masuk kategori pnontas penanganan

pertama mas jalan tersebut memerlukan penanganan secepatnya karena

dikawatikan bila kerusakan tidak ditangani dengan cepat kemsakan yang terjadi

akan semakin meluas dengan cepat dan mempengamhi elemen konstruksi

dibawahnya sehmgga fungsi dan jalan tersebut sebagai sarana transportasi tidak
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dapat terpenuhi dengan baik. Pada ruas jalan dengan prioritas dua, ruas jalan

tersebut memerlukan perbaikan secepatnya dalam kurun waktu 12 bulan hal ini

berkaitan dengan sumber daya yang tersedia sehingga kerusakan masih dapat

ditolelir tetapi jika tidak dilakukan perbaikan dikavvatirkan kerusakan akan

semakin meluas , mempengamhi elemen lain dan pelayanan akan terganggu. Pada

ruas jalan dengan prioritas ketiga, perbaikan masih dapat ditunda, jika tidak

diperbaiki harus dipantau secara berkala karena kerusakan yang terjadi masih

belum besar tetapi akan lebih baik jika dilakukan perbaikan karena akan

mencegah kerusakan yang lebih besar.

5.2.2.2. Prioritas penanganan kerusakan drainase

Dan hasil analisa data didapat dari 5 ruas jalan yang ditinjau drainasenya,

nilai kerusakan drainase dari ruas jalan tersebut dikelompokkan menjadi tiga

kategori yaitu : Prioritas I, pnoritas II dan prioritas III. Nilai kerusakan drainase

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4. Prioritas Dan Nilai Kerusakan Drainase

PRIORITAS NO.RUAS JALAN

70

II

III 90

NILAI KERUSAKAN

(%)

12I

10,2

3,4
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Nilai kerusakan pada drainase ini seperti halnya pada pekerasan

dipengamhi oleh luas kerusakan dan bobot kerusakan. Pada drainase dengan

pnontas penangan pertama , penanganan harus secepatnya dilaksanakan karena

bila tidak diperbaiki dikawatirkan akan meluas dan mengganggu fungsi dari

saluran tersebut. Drainasi dengan prioritas kedua, perbaikan secepatnya dalam

kurun 12 bulan bila dalam 12 bulan tidak ada perbaikan dikawatirkan kerusakan

akan semakin meluas dan pada akhirnya akan mempengamhi elemen lain dalam

hal ini pekerasan jalan karena pekerasan akan terendam air dari saluran atau akan

mengems sokongan samping. Pada prioritas ketiga jika tidak dilakukan perbaikan

harus dipantau secara berkala hal tersebut bila terjadi keterbatasan sumber daya

tetapi pada akhirnya akan diperbaiki karena bila tidak diperbaiki kerusakan yang

terjadi akan semakin besar dan akan mengganggu fungsi dari pada saluran

tersebut.

5.2.3. Penanganan kerusakan

5.2.3.1. Penanganan kerusakan pada perkerasan

Pada hasil analisa atau pengamatan dilapangan pada jenis kerusakan yang

terjadi telah tercantum metode penanganan kerusakan yang diperlukan. Untuk

perkerasan jalan meliputi : PI (penebaran pasir), P2 (laburab aspal setempat), P3

(melapisi retakan), P4 (mengisi retakan), P5 (penambalan lubang) dan P6

(perataan). Data dari hasil pengamatan dilapangan telah menunjukkan luas dari

kerusakan yang terjadi dan kedalaman untuk jenis kerusakan yang tidak terdapat

kedalaman pada formulir pengamatan maka kedalaman diambil 3 cm sebagai
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dasar perencanaan untuk mendapatkan volume. Dengan diketahuinva metode

pekerjaan untuk perkerasan , kebutuhan bahan, alat dan pekerja dapat ditentukan .

Dan volume pekerjaan diatas maka biaya pemeliharaan untuk tiap metode

perbaikan dapat ditetapkan.

Dari hasil analisa biaya untuk penanganan kerusakan harga satuan tiap

jenis perbaikan pada perkerasan adalah seperti tabel dibawah mi :

Tabel 5.5 Harga Satuan Pekerjaan Penanganan Perkerasan

JENIS PENANGANAN

PI (Penebaran pasir)

P2 (Laburan aspal setempat)

P3 (Melapisi retakan)

P4 (Mengisi retakan)

P5 (Penambalan lubang)

P6 (Perataan)

HARGA SATUAN

(RP/M3)

Rp.35.735

Rp.47.795

Rp.65.930

Rp.65,930

Rp.47.795

Rp.47.795

Dari harga satuan tersebut maka biaya yang dibutuhkan dapat ditentukan

berdasarkan volume dari masing-masing pekerjaan. Pada analisa biaya

pemeliharaan diatas didapat biaya sebesar Rp. 1.520.189 adalah untuk

perbaikan semua ruas jalan. Sedangkan berdasarkan skala pnoritas biaya

yang diperlukan adalah: prioritas I sebesar Rp. 196.271, prioritas II sebesar

Rp. 1.285.875 dan prioritas III sebesar Rp.38.043. Biaya pada masing-masing

ruas jalan diketahui dan prioritas penanganan berdasarkan nilai kerusakan
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diketahui dengan demikian merupakan suatu informasi tentang kerusakan

ruas jalan dan biaya yang diperlukan untuk pemeliharaannya. Denean

diketahuinya biaya pada masing-masnig ruas jalan maka pendekatan dengan

aspek-aspek ekonomi, sosial dan budaya dapat lebih disesuaikan dengan

kebutuhan dan pnoritas penanganan kerusakan pada ruas jalan tersebut

disamping tergantung dana yang tersedia untuk pemeliharaan selama umur

teknis.

5.2.3.2.Penanganan kerusakan pada drainase

Dari uraian di bab terdahulu bahwa metode perbaikan untuk drainase

adalah: DI (rumput dipangkas, endapan dibersihkan), D2 (membersihkan saluran,

normalisasi saluran), D3 (saluran diperkuat) dan D4 (bongkar, perbaiki tanah

dasar kemudian saluran dibentuk kembah). Dengan diketahuinva metode

pekerjaan tersebut maka harga satuan dapat ditentukan. Harga satuan untuk

pekerjaan penanganan kerusakan drainase adalah seperti tabel dibawah ini:

Tabel 5.6. Harga Satuan Pekerjaan Penanganan Drainase

JENIS PENANGANAN HARGA SATUAN

(RP/M2)
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Dari harga satuan pekerjaan diatas dapat ditentukan kebutuhan biava untuk

tindakan pemeliharaan yaitu bila seluruh drainase pada ruas jalan yang ditinjau

dilakukan pemeliharaan sebesar Rp.85.535. Bila berdasarkan prioritas penanganan

maka biaya masing-masung adalah: prioritas I sebesar Rp.6.795, prioritas II

sebesar Rp.72.574 dan prioritas ill sebesar Rp.6.166. Dari dana vang tersedia

dengan mengetahui priontas penanganan diharapkan penggunaannya dapat

dioptimalkan sehingga fungsi dari saluran drainase dapat memenuhi sesuai dengan

yang direncanakan.

5.2.4. Nilai ekonomis

5.2.4.1. Nilai ekonomis perkerasan

Hasil dan analisa ekonomis yang membandingkan antara dilakukan

pemeliharaan rutin 1 tahun sekali selama 5 tahun dengan dilakukan pemeliharaan

pada tahun kelima menunjukkan bahwa terdapat selisih biaya pada tahun kelima.

Biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan rutin dengan harga konstan

Rp. 1.520.189 pada tahun kelima dengan tingkat inflasi 10% pertahun adalah

Rp.9.280.906. Sedangkan bila diadakan pemeliharaan pada 5 tahun yang akan

datang sebagai akibat bertambahnya kerusakan biaya diasumsikan akan

bertambah 30% , hal ini dikarenakan pada perkerasan meluasnya kerusakan

dipengamhi oleh 3 faktor yang mempercepat terjadinya kerusakan yang lebih

besar yaitu ; beban lalu-lintas, kondisi linkungan dan bahan .Dengan asumsi

tinngkat inflasi 10% pertahun , maka pada akhir tahun ke-5 biava yang harus

dikelurkan untuk pemeliharaan sebesar Rp. 16.639.380. Selisih biaya antara



pemeliharaan rutin setaip tahun dengan pemeliharaan pada tahun ke-5 yang akan

datang adalah : Rp. 16.639.380 - Rp.9.280.906 =Rp.7.358.474

Sedangkan bila pada pemeliharaan rutin tahunan uang yang tersedia

ditabung di bank dengan tingkat suku bunga 17% pertahun akan didapat uang

pada tahun kelima sebesar Rp. 12.475.954. Dari hal tersebut bila biaya pada

pemeliharaan tahunan ditabung dibank selama 5tahun dengan biaya yang harus

dikeluarkan pada tahun kelima masih terdapat kekurangan sebesar Rp. 16.639.380

- Rp.12.475.954 = Rp.4.163.426 sehingga dengan ditabung dibank tidak

mempunyai keuntungan. Dan ketiga altematif diatas maka pemeliharaan rutin

tahunan yang memiliki keuntungan karena biaya yang dikeluarkan selama umur

teknis masih lebih kecil dibanding altematif yang lain.

5.2.4.2. Nilai ekonomis drainase

Hasil analisa diatas untuk drainase menunjukkan, bahwa bila dilakukan

pemeliharaan rutin biaya yang dibutuhkan setiap tahun Rp.85.535. Sedangkan

sampai pada akhir tahun ke 5 jumlah biaya yang harus dikeluarkan sebanyak

Rp.522.199 untuk pemeliharaan rutin. Sedangka bila pemeliharaan dilakukan

pada akhir tahun ke-5 biaya yang dibutuhkan setiap tahun akan bertambah 20%

akibat meluasnya kerusakan hal mi dipengamhi oleh 2faktor yang mempercepat

pertambahan kerusakan yaitu : kondisi lingkungan dan bahan. Dengan asums.

pengaruh inflasi 10% pertahun maka pada tahun ke-5 akan mengeluarkan biaya

Rp773.500 untuk perbaikan.
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Bila pada pemeliharaan tahunan dana yang tersedia ditabung dibank

dengan tingkat suku bunga 17% pertahun akan didapat dana pada tahun kelima

sebesar Rp.701.971. Sehingga dan altematif tersebut bila dibandingkan dengan

pemeliharaan pada tahun kelima yang membutuhkan dana sebesar Rp.773.500

maka dana dan hasil tabungan masih terdapat kekurangan sebesar Rp.71.529. Dan

ketiga altematif tersebut pemeliharaan tahunan masih memberikan keuntungan

dikarenakan biaya yang dibutuhkan sampai akhir tahun kelima masih lebih kecil.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dan uarian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu dalam pengamatan

visual sebagai dasar evaluasi pada pemeliharaan jalan di Kotamadya Magelang
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode evaluasi visual pada Manajemen Pemeliharaan Jalan dipengamhi
oleh:

a. Pemeriksaan (penentuan jenis kerusakan, format formulir, inspektor,

survei kerusakan).

b. Anahsa (jenis kerusakan, nilai kerusakan, banyaknya ruas jalan)

2. Semakin luas kerusakan dan semakin besar kualitas kerusakan maka ruas

jalan mempunyai nilai kerusakan yang besar. Nilai kerusakan yang terbesar

pada studi kasus mi adalah: mas jalan 50.

3. Pnoritas penanganan kerusakan tergantung dan nilai kerusakan, nilai rata-rata

kemsakan dan deviasi standar kerusakan dan kelompok mas jalan yang
ditinjau.

4. Tindakan penanganan kerusakan akan lebih mengenai sasaran dengan

ditetapkannya metode perbaikan, biaya yang diperlukan dan skala pnontas

87
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untuk suatu ruas jalan kabupaten / kota. Sehingga proses selanjutnya yang

dikaitkan dengan aspek-aspek ekonomi, soial dan budaya akan lebih terjadi

kesesuaian.

5. Didasarkan pada nilai ekonomis jalan, pemeliharaan rutin lebih

menguntungkan dibandingkan dengan pemeliharaan secara periodik 5

tahunan.

6.2 Saran

Beberapa saran dapat diajukan dari studi ini antara lain :

1. Untuk memudahkan kegiatan analisa pada pemeliharaan rutin tahun

berikutnya, kerusakan - kerusakan yang terjadi hendaknya dipantau secara

rutin bila memungkmkan segera diperbaiki agar kerusakan tidak bertambah,

sehingga perbedaan luas kerusakan tiap mas jalan tidak terlalu besar.

2. Mengingat semakin majunya infrastruktur dan meningkatnya jaringan jalan

kabupaten / kotamadya sebagai sarana untuk meningkatkan perekonomian

daerah diharapkan adanya pengelolaan data jalan secara lengkap yang

mencakup lebar jalan, panjang jalan, jenis perkerasan, data teknis jalan, kelas

jalan, dan data lalu-lintas yang terinventansasi dengan baik sebagai dasar

kegiatan rutin tahunan pemeliharaan jalan.
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LAMPIRAN 1. PETA KOTAMADYA DATI II
MAGELANG



LAMPIRAN 2. DAFTAR STATUS JALAN
KOTAMADYA



DAFTAR.. STATUS JALAN KOTAMADIA

PROPINSI DATI I JAWA Tl-NGAU

KCTAMADIA MAGIil.ANG

I'BNIiNTVJAN RUAS JALAN

NO

RUAS

NAMA PANGKA1.

RUAS

NAMA UJUNG

RUAS

TITIK

IT.NOENAL

PANOKAL

1T1IK

PENGENAL

UJUNG

I'ANJ.VN'G

Rl'AS

( KM )

PANJANG KIAS1F1KAS

IWAS

KODE

MAIL'S

ADMINS

TURMASUK

KI'.C.

( NAMA RUAS JAIAN ) (KM AWAL) IKM AKHIR)

1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11

y' 1 JL Sl'NAN OIRI Jl. G. Subrolo j Jl. Sultan Agung 0.7O5 0.00 0.705 lu k Magelang Selatan

_ } JL Sl'NAN BONANG Ji. G. Subrolo | Jl. Stillsn Agung 0.801 0.00 0.801 lu k Magelang Selatan
3

1 ._ "_
JL Sl'NAN KALIJ

JL. SUNAN AMPE

OGO Jl. G. Subrolo Kp.C.cbalan 0.600 0.00 0.600 lu i k Magelang Selatan

lJ:._L L Jl. G.Subroto Jl. 1'. Scno|vali

Jl. I'. Senopnti

0.770 0.00 0.770 lu k Magelang Selatan

•J- 5 JL SUNAN GUNUNG JATI Jl. G. Subrolo 0.487 0.00 0.487 lu k Magelang Selatan

JL. SULTAN AG UNO Batas Kola ! .11. Diponcgoro ',.14.1 0.00 1.14.1 lu k Magelang Selatan

[ ]_ JL. V. SENOPATI Jl. Sultan Agung Jl. Diponcgoro 0.970 0.00 0.970 lu k Magelang Scltilan
8

+*• 9

•*• 10

JL BRIOJEND. KATAMSO Jl.Tcnl. Pelajar Jl. Di|x>negoro t

Jl. Diponcgoro

Jl. Diponcgoro

Jl. Diponcgoro

0.318 0.00 0.318 lu k Magelang Selatan

JL KOL. Sl'GION O Jl.Tenl. Pelajar 0.200

0.271

0.00 0.200 lu k Magelang Selatan

Magelang Selatan
Jl. Tent. PelajarJL Mr. HARYONO

0.00 0.271 III k

I -*• II JL DI. PANJA1TAN Jl.Tcnt. Pelajar 0.323 0.00 0.32.1 lu k Magelang Selatan
^ 12 JL SLTOPO Jl.Tcnl. Pelajar Jl. Diponcgoro 0.332 0.00 0.332 lu k

1.1 JL S.S MHIARDJO Jl. Yoi Sudarso Jl. Diponcgoro 0.342 0.00 0.342 lu k Magelang Selatan
M JL KARMN'l Jl. Yos Sudarso JI. Dijxinegoro 0.181 0.00 0.181 lu k Magelang Utara
1.'

r --

j. .. .!*.

JL VETERAN

JL DITONEGORO

JL KYA1 MOJO

JI.A. Yani

Jl. P. Scnojvili

Jl. DijWncgoro

Jl. Diponcgoro

Jl. I'altlawan

Jl. ABS. I'r.wirodirjo

0.430

1.514

0.600

0.00

0.00

0.43O

1.514

lu

lu

k

k

Magelang Ulnra

Mgl Utara/Sit

L.._JL 0.00 0.660 lu k Magelang Selatan

L._.'iL JL AMS PRAWIRODIRJO Jl. Diponcgoro Jcmbatan j'rogo 0.554 0.00 0.554 lu k

1 19 JL ALOON2 UTA RA Jl A. Yani | J|. Yoi Suda™

JI.A. Yani i Jl.Yo» Sudarw.

0.1.15 0.00 0.135 lu k Magelang Utara
i w' 20 JL ALOON2 SELVIAN 0.141 0.00 0.141 lu k Magelang Selatan

i 21 JL PAJANO Jl. Pemuda ; Jl. 1entara Pelajar 0.318 0.00 0.318 III k Magelang Selatan
i 22 JL DAHA Jl.I'cmuda 1Jl. Icnlara Pelajar 0.409 0.00 0.409 lu It Magelang Selatan
1 23 JL JENGGOLO Jl. Pajang 1Jl. Tidar 0.110 0.00 0.110 lu k Magelang Selatan
: '—• 24 JL PAJAJARAN Jl. Pcmuda j Jl. Icnlara Pelajar 0.501 0.00 0.501 lu k Magelang Selatan

! 25 JL. KAl.'MAN Jl. Kartini j .11. S. Sawmiharjo 11.000 0.00 11.000 III k Magelang Selatan

!*— 26 JL MAIAPAIIIT JI.A. Yani j Jl. Srwijava 0.91.1 0.00 0.91 3 lu It Magelang L'tnra

i 27

1
i 29

JL SIGALl'H JI.A. Yanl Jl. Mniapahit o. no 0.00 0.110 111 k Magelang Utara

JL SRIWUAYA Jl. Pcmuda Jl. Singosan 0.770 0.00 0.770 lu ft Magelang Sclat.-.n

JL TARUMANEGARA Jl. Snwijayn i Jl. Kalig^.i

Jl.Sriwijaya j .11. Kaligga

0.292 0.00 0.292 lu k Magelang Selaian

j .10 | JL MHDANG 0.284 0.00 0.284 lu k Magclan* Se'.atan

i -!L JL KALINGGA Jl. Smaijaya \ Jl, I'cmuda 0.380 0.00 0.380 lu k Magelang Selatan

l '• .12 JL MATARAM Jl. Sriwijaya .11. I'cmuda

Jl. Sudirman

0.376 0.00 0.376 lu k Magelang Selatan

; v 13 JL SINGOSAR1 Jl. Sriwijaya 1.073 0.(10 1.07.1 III It Magelang Sclalnn
; *-w JL BE RING IN 1 Jl.Sriwijaya j Jl.Bcnngiu IV ,')•• 0.800 0.00 0.8O0 lu k Magelang Selatan
: * 35 j JL BER1NGIN V Jl. Sudirman Jl. B.rnnfni VI (

Jl. Sudirman

•0.473 0.00 • 0.473 lu k Magelang Selatan i
30

! -,7

JL BERINGIN IV Jl. Bcringm I

Jl. Sukarno- Nana

0.K73' 0.0a' • 0.473 lu k Magelang Selatan j
JL BERINGIN 11 Jl. Bcnngin ] 0.559 0.00 •0.559 J lu k

JL KALI MAS Jembatan Elo Jclis ! Jl. A Yani 0.900 0.00 '. \\ -0.9OO lu k Magelang Utara

Magelang Selatan
: 39 I JL BERINGIN VI

i jo • jl p. ki:mi-:rdeI'OWN

Jl. Bcringm I , Jl. Sukarno- Malta 0.257

2.21.1

0.629

0.400

0.00 0.257 lu k

Jl. A. Yam Jl. Kaplcn Suparman .

.11 I'crinli. K.

Jl. 'l.Gcni I'clajar

0.00 2.213 lu k Magelang Utara

JI.A. Yani| \J 41 JL .IHKUk!
0.00

0.00.

0.629

0.400 lu

k

k

Magclanjt Utara

Magelang Utara •
42 .11. JERUK I. II Jl. Pcrintis K.

1 ~*£-41

'. 44

JL SLTRAITO Jl. Ikhlas : J|. I,da, '"*' 0.578 0.00 0.578 '".'. k Magelang Sclalnn

i JL T. GUN! rif.LAJAR
|

Jl. Sunarman .11. Jcruk II 0.240 0.00 0.240 lu'. k Magelang Selaian

45

. V 46

JL KAITEN SLTARMAN Jl. Pnhbwnn Jl.'l'. Gcni PclaiSr

Jl. A. Yani

0.578 0.00 ' 0.578 i,.:: -H k Magclantt Ulara

' JL RADEN SAJ.J.I1 Jl. I'ahlawnn 0.1 l(i

0.648

0.669

0.855

0.00 0.136 k___

k

k

k

k

Magelang Utara

Magelang Utara

Magelang I'tara I

Magclans. Ulara I

! 47 : JL KESATRIAN KLLON

4K , JL KESAIRIAN SEI.ATAN

lJ 49 : JL KESA IRIAN LIARA

Jl- 'V Yam Jl A. Yan,

Jl. Kcsal. Kulon ' Jl. Al.imnnvu

Jl. Kci.lt. Kulon ; Jl. Abimanvu

JIA. Yani Jl. I'ahlawat,

0.00

0.00

0.00

0.64 8

0.669

0.855

lu

lu

III

50 JL P1ERE TiNDEAN •; 0.203 0.00 0.203 lu



Halaman 2
1 2 3 < - L __?_ 1 < • '•

s 9 10 | n
^77 JL ADE 1RMA SL'RYANI Jl. Pnhlawan Jl. A. Yani

RST dr Sudjono

a»2 0.00 0.2S2 ,. I k
52 JL RUMKIT dr. SUDJONO JI.A. Yani 0.421 o.oo 0.421 III Magelang Utara
5.1 JL 1KHLAS Jl. Jen. Sudirman Jl. Tidar 0.536 0.00 0.536 lu Magelang Selatan
54 JL GUNUNG SUMB1NG Jl Diponcgoro Jl. MrrtMbv 0.398 0.00 0.398 lu k

55 .JL GUNUNG SINDORO Jl. Diponcgoro Jl. Kyat Mojo 0.272 0.00 0.272 lu Magelang Selatan
56 JL GUNUNG MERAPI Jl. DtpOfWJOTO Jl. Li. Sumbing 0.175 0.00 0.175 lu Magelang Sclalnn
57 JL OUNVNG MERBABU Jl. Drponcgoro Jl.Kalr Bening aioo 0.00 0.100 lu Magelang ScUtAo
J." JL P. MANGKUBUMl Jl. Diponcgoro JI. Kali Bening 0.3*8 0.00 0.348 [u Magelang Selatan

\J .'« JL TELOGO WARNO Jl. Sukamo-Hatu JI. Sriwijaya o.\p 0.00 0.115 lu iMagelang Selatan
60 JL FLORES Jl. Halmahera Jl. Urip Sumoharjo

Jl. Halmahe ra

0.150 0.00 0.150 lu

61 JL TIMOR RST dr. Sudjono 0.200 0.00 0.200 lu Magelang Utara
62 JL AMBON Jl. Bores Jl. Urip Sumoharjo 0.144 0.00 0.U4 lu Magelang Ulara
63 JL SERAM Jl. Urip S. Jl. Maluku 0,147 0.00 0.147 lu Magelang Utara
64 JL MALUKU Jl. Urip S. Jl. Maluku 0.187 0.00 0.187 lu Magelang Ulara
65 JL PONCOL Jl.Seram-Ambon RST dr. Sudjono 0.2.50 0.00 0.250 lu Magelang Ulara

J 66 JL SELAYAR Jl. Majapahit JI. Keaatrian Kulon 0.'.33 0.00 0.133 lu Magelang Ulara
67 JL SUMJ3A Jl. Urip S. Jl. Huton 0.371 0.00 0.371 lu Magelang Ulara
68 JL BUTON Jl. KaLimas Jl. Sumba 1.000 0.00 1.000 lu Magelang Utara
69

70

JL ABIMANYll Jl.Telaga Wwria Jl. Kwalnan Utara 0.9O0 0.00 0.900 lu Magelang Utara

JL WAHIDIN S. Jl. Piere Tendean Jl. Adf Irma Suryaot 0.137 0.00 0.137 lu Magelang Ulara
71 JL THAMRIN JlWahidin S. Jl. Pahlawan 0.150 0.00 0.150 lu Magelang Ulara
72 jl suttomo JlWahidin S. Jl. Pahlawan 0.130 0.00 0.130 lu Magelang Utara
73 JL MERl'ATl Jl. Waluyo JI. Pahlawan 0.180 0.00 0.18O lu Magelang Utara
74 JL Gg. WIDODO Jl. Waluyo Jl. Pahlawan 0.125 0.00 0.125 lu Magelang Utara
75 JL BOTON II JI. Waluyo JL Pah la wan 0.184 0.00 0.184 lu Magelang Ulara
76 JL BOTON I Jl. Buton [I Jl. Pahlawnn 0.2M 0.00 0.286 lu

77 JL Gg. M. UTOMO Jl. Buton II Kali Bening 0.860 0.00 0.860 lu

78 JL Og. M. HARJO Jl. Buton II Kali Bening 0.180 0.00 0.180 lu Magelang Ulara
79 JL Gg. M. HARJO II Jl. Buton II Kali Bening 0,100 0.00 0.100 lu Magelang Utara
80 JL Gg. WALUYO Jl. Waluyo Kali IVning 0.13O 0.00 0.150 lu Magelang Utara
81 JL CENTJRAWASIII Jl. Pahlawan Kali Bening 0.100 0.00 0.100 lu MaielaDg Utara
82 JL KASWARI Jl. Pah lawn n Kali Bening 0.150 0.00 0.150 lu

J 83 JL KAPTEN YAHYA Jl. Kant. Suparrnan Jl. Pahlawan tfioo 0.00 0.1O0 lu Magelang Utara
84

85

JL POTROBANGSAN 1 Jl. Pahlawan JL Potrobang. Tengah 0.200 0.00 0.20T. lu Magelang Ulara
JL POTROBANGSAN 11 Jl. Pahlawan Jl. Polrobang. Tengah 0.Z50 0.00 0.250 lu

86 JL POTROBANGSAN 111 JL Pahlawan Jl. Potrobang. Tengah 0.250 0.00 0.250 lu Magelang Utara
87 JL POTROBANGSAN III a Jl. Potrobangsan III Jl. Polrobang. Tcngah 0.180 0.00 0.180 lu Magelang Ulara

88 JL POTROBANGSAN IV JL Pahlawan Jl. Potrobanj. Tengah 0.160 0.00 0.160 lu Magelang Ulara
89 JL POTROBANGSAN IVc Jl. Potrobangsan IV Makam 0.200 0.00 0.200 lu Magelang Utara

_J^^ JL TUOURAN Jl. Kapl. Suparraan Jl. Kapten Yahva 1.000 0.00 1.000 lu Magelang Utara
91 JL NANAS Jl. P. Kemcrdekaan Jl Stiparman 0.180 0.00 0.180 lu

92 jl BARrro JI.A. Yani SMUN ? Magelang 0.950 0.00 0.95O lu Magelang Utara

93 JL RAMBITAN JI.A Yani JL P. Kemerdekaan 0.103 0.00 0.103 lu Magelang Ulara
94 JL BERINGIN III Jl. Beringin I Jl. Beringin IV 0.170 0.00 0.170 lu Magelang Selaian
95 JL BERINGIN VII Jl. Sukarno—Hnila J!. Kampung 0.750 0.00 0.750 lu Magelang ScLnlan
96 JL ANDONG Jl. Sukarno-Halta J!. Kampung 0.3O0 0.00 0.300 lu Magelang Sclalnn
97 JL ANDONG II Jl. Beringin III Jl. Kampung 0.300 0.00 0.300 lu Magelang Selaian
Oft JL KEMUNING III Jl. Sukarno-Halls Jl. Kampung 0.125 0.00 0.123 lu Magelang Selatan

t
09 j JL KEMUN1NG RAYA Jl. Jen. Sudirman i Jl. Kampuog 0.180 0.00 0.I8O lu

j 100 | Jl, RAJA W1SNV J!. Kf raunina HI | Jl. Beringin V| 0.200 o.oo 0.200 lu Magelang Setatnn

101 JL ISMOYO Jl.Singosari j Jl-Singosari 0.200 0.00 0.20O lu Magelang Selaian

102 JL ANGGREK I Jl.Tidar j Jl.Pajajirin 0.200 o.oo 0.2O0 lu Magelang Selaian

103 JL MELATI Jl. Galot Subroto | Jl. Kampung 0.262 aoo 0.262 lu Magelang Selaian

104 JL KENAN'GA Jl. Ko). Sugiono | Jl. MT. Horrono 0.233 0.00 0.233 !u Magelang Selatan

,05 JL LEKSMONO Jl, AbimAnvn j Jl. Kama 0.116 0.00 0.116 lu Magelang Ulara

l._ 106 JL RAMA Jl. Sh.nla j Jl. Sriwijaya 0.113 0.00 0.113 lu

1

Mngelang Ular*

1 107 JL SH1NTA Jl. Majapahil j Jl. Rama 0.192 o.oo 0.192 1

—^— Magelang Ulara

! in.s

10")

JL WLSANGGENI JI.Ahi mart vii JL ls*nionn 0.400

0.100 j

0.011 0.400 lu

JL KYA1 PANJANGi Jl- A Yani j Jl. M.tjap*hil 0,00 0.100 lu • Ma.eUng Ulara |
1 110 j JL ROWO rtiNING JI. Singl>**n Jl. "Iciaga Wai-rw 0.090 j 0.00 0.090 lu j k Magelaru; Sclalnn [



Halaman 3

1
i

2 - | 3
*

5 6
f 8 9 10 11

111 JL CIUWUNG J1.A Yaai J] K;. Namhangan 0.100 0.00 0.100 lu k Magelang Ulara

112 jJL. PROGO Jl. A Y.mi Jl. Kp Kedungwri 0.900 0.00 0.900 iu ! k Magelang Ulara

, 113 j JL Kp. KEDL'NGSARJ Jl. A Viu Jl. Kali Manggis 0.700 0.00 0.700
! , 1

lu | k | Magelang Utara

114 j JL SULAWESI Jl. Madura RST dr. Sudjono 0.150 0.00 0.150
i | i

lu | k { Magelang Utara

115 ! JL K\U Jl. L'. Suiaoharjo JL Sulawesi 0.150 0.00 0.150
i 1

lu Ik: Magelang Ultra

116 ! j., MADURA JL Sulawesi Jl. Ball 0.125 0.00 0.125 lu i k j Magelang Ulara

117 ! JL JAWA Jl. Bali Jl Urip Sumobarjo 0.125 0.00 0.125 lu Magelang I'lara

U8 JL TIDORi: JL U. SunoLarjo Jl. Urip Sumoharjo 0.150 o.oo 0.150 lu Magelang Utara

119 JL HALMAHE RA Jl. U. SunKjiurjo JI. L'rip Sumoharjo 0.150 o.oo 0.150 lu Magelang Utara

120 JL TENGKU UMAR JLKesaL Utara Kompleki 0.125 . 0.00 0.125 lu Magelang Utara

r^ JL TENGKU UMAR I Jl. Kta.iL Selatan Jl. Kampung 0.100 0.00 0.100 iu ! k Magelang Utara

122 JL SANGGRARAN LEGOK Jl. KesaL Uttri Jl. Kampung 0.180 0.00 0.180
1

lu 1 k Magelang Utara

.23 JL GAJAH MADA JL U. S»opali Jl. Kampung 0.180 0.00 0.180 lu Magelang Ulara

124 JL JANGRONO JL Ke&aL Selatan Jl. Kesatnan llara 0.090 0.00 0.090 lu Magelang Utara

115 JL UNTUNG SUROPATI JLKtsaL Selatan Jl. Kesatrtan I'lara 0.114 o.oo 0.114 lu Magelang Utara

126 JL TENGKU UMAR BARAT Jl. KamfMBf JL Kampung 0.180 0.00 0.180 lu Magelang Utara

127 JL KENOKO JL Kampoag Jl. L'. Suropali 0.150 0.00 0.150 lu Magelang Utara

128 JL Gg.ABIYOSO JL Abimaami Jl. V. Sujopati 0.150 0,00 0.150 lu Magelang Ulan

129 Jl. KESATRIAN JLA Y« JI. Kesalrian Kulon 0.100 0.00 0.100 lu Magelang Utara

130 JL TOBONG 1 . 2 JL Supamaj) Jl. Suparman 0.125 0.00 0.125 lu Magelang Utara

131 JL MA.NGGA 1 JLP. Kr-erdekaan JLP. Kemerdekaan 0.350 0.00 0.350 lu Magelang Ulara

132 JL PERUM KORPRI JLP. Kemerdekaan Perum Korpri 0.130 0.00 0.130 lu Magelang Utara

133 JL KOMPLEK KORPRI JLP. Kemerdekaan Jl. Kampung 0.600 0.00 0.6OO lu Magelang Ulara

134 JLDEW1 RATIH JL Singourt Jl. Beringin V 0.150 0.00 0.150 lu Magelang LKara

135 JL MANGGIS JLA Ya»i Jl. Kampuug 0.150 0.00 0.150 lu Magelang Utara

130 JL LAMTORO JLA.Y» Jl. Kampung 0.300 0.00 0.300 lu Magelang Selatan

v' 137 | JLSERAY1! JLA. Ya«i Jl. Kampung 0.200 0.00 0.20O lu Magelang Ulara

138 JL CIUWUNG JL A. Y««i Jl. Kampung 0.150 0.00 0.150 lu Magelang Ulara

139 JL KEBONSARI JL A. YaW Jl. Kampung 0.150 0.00 0.15O lu Magelang Utara

140 JL POTROSARAN JL Pahlam Kali Kota 0.150 0.00 0.150 lu Magelang Utara

141 JL POTROSARAN 2 Jl. Pahlauao Kali Kota 0.150 o.oo 0.150 lu Magelang Utara

142 JL KEBONDALEM Jl. Pabla«an Kali Kota 0.150 0.00 0.150 lu Magelang Ulara

143 JL KEBONDALEM 2 Jl. Pablara Kali Kola 0.150 o.oo 0.150 lu Magelang Utara

i 1" JLKRJYAN JL Pahia™ Kali Kola 0.2O0 0.00 0.200 lu Magelang Utara
l

! 145 JL METESEH KRAJAN JL P. Drpowegoro Jl. Kapten Yahva 0.100 0.00 0.100 lu Magelang Ulara

l/ 146 JL GLNTUNG JLA Y«ai Jl. Kampung 0.656 0.00 0.656 lu Magelang I Kara

147 JL KAJENDRAN JLIthlai Jl. Kampung 0.598 0.00 0.5WS lu Ma telade Selatan

JUMLAH 62.817 0.000 62.817

Magelang ,

GUBERNUR KEPALA DAERAH

TINGKAT I JAWA TENGaH

S U W A R D I
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LAMPIRAN 5. RENCANA ANGGARAN BIAYA
PENINGKATAN JALAN KAPTEN
YAHYA
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IX

URAIAN PEKERJAAN

=EKERJAAN JALAN

-Gilian tanah

-Peabuanqan tanah

-Lapis pondasi bawah

-Lapis pondasi atas
-Pasang penetrasi

-Pasang latasir

PEKERJAAN LAIN-LAIN

-Psnqsabalian csgar dil
-Psiindahan Liang listrifc

-Psaindahan pipa l»ud=nq

VOLUME NO ; HARSA SATUAN

ANAL IS 1 (Rp)

203.50 13 K.724

203,50 i3 -

253,50 s3 K.511

330,25 s3 K. 521

3.424,00 s2 K.613

3.424,00 •2 L633

taksir

ta15ir

taksir

3.375,00

4.500,00

29.571,32

34.937,16

6.431,91

4.235,66

1.000.000,00

1.000.000,00

500.000,00

JUMLAH HARSA

(Rp)

933.250,00

7.496.329,62

13.284.355,09

22.022.959,34

14.502.899, 84

1.000.000,00

1.000.000,00

500.000,00

Qibulatfcsn

Halaian 3

TOTAL

!Rp)

53.943.831,39

-.Art ,V,f> f)0

227.343 4^.51



LAMPIRAN 6. ANALISA BIAYA PENANGANAN
PADA PERKERASAN



ANALISA BIAYA PERBAIKAN PERKERASAN

1. ANALISA BIAYA PEKERJAAN PENEBARAN PASIR

Uraian :

a. Pasir kasar atau agregat halus, ditimbun sepanjang jalan oleh levaransir,

b. Material diahmpar dengan tenaga manusia,

c. Dipadatkan dengan mesin gilas roda baja.

Asumsi :

a. Menggunakan tenaga manusia (100 nrVhari)

b. Kerikil ditimbun disepanjang jalan oleh leveransir,

c. Buruh menghamparpasir/agregat halus.

PEKERJA JUMLAH

ORANG

HARI JUMLAH UPAH BIAYA SUB

TOTAL

Hr-Or (Rp/hr/or) (Rp) (Rp)

Mandor 1 1 1 7000 7000

Operator 1 1 1 8000 8000

Buruh 135 ] 135 4500 607.500

PEKERJA 622.500



MATERIAL SATUAN JUMLAH HARGA

(Rp/Unit)

BIAYA

(Rp)

SUB

TOTAL

(Rp)

- Aggregat

halus

M3 100 28.000 2.800.000

MATERIAL 2.800.000

PERALATAN JUMLAH HARI JAM HARGA BIAYA SUB

ALAT KERJA KERJA

(Rp/jam) (Rp)

TOTAL

(Rp)

Mesin gilas 1 1 3 17.014 51.0420

6T

Alat bantu
->

1 5 20.000 100.000

PERALATAN 151.042

TOTAL = Rp. 3.573.542,00

Volume / Quntity : 100 M3, maka harga satuan : Rp.35.735,00 / M3

2. ANALISA BIAYA PEKERJAAN LABURVB ASPAL SETEMPAT

Uraian :

a. Membersihkan permukaan aspal lama,

b. Melapisi dengan tack coat

c. Taburkan pasir aspal dengan tangan,

d. Padatkan.

Asumsi :

a. Memakai tenaga manusia (160 nrVhari)

b. Campuran dikirim ketempat pekerjaan oleh leveransir



PEKERJA JUMLAH

ORANG

HAR1 JUMLAH

Hr-Or

UPAH

(Rp/hr/or)

BIAYA

(Rp)

SUB

TOTAL

(Rp)

Mandor 1 1 1 7000 7000

Operator 1 1 1 8000 8000

Buruh 213 1 213 4500 958.500

PEKERJA 973.500

MATERIAL SATUAN JUMLAH HARGA BIAYA SUB

TOTAL

(RpUnit) (Rp) (Rp)

Aspal Emulsi L 2670 750 2.002.500

Agregat

M3 160 28.000 4.480.000

MATERIAL 6.482.500

PERALATAN JUMLAH HARI JAM HARGA BIAYA SUB

ALAT KERJA KERJA TOTAL

(Rp/jam) (Rp) (Rp)

Penyemprot 1 1 5 3.500 17.500

aspal

Mesin gilas 6T 1 1 7 13.400 93.800

Alat bantu

4 1 4 20.000 80.000

PERALATAN 191.300



TOTAL : Rp. 7.647.300,00

Volume / Quantity : 160 M3, maka harga satuan : Rp. 47.795,00 / M3

3. ANALISA BIAYA PEKERJAAN MELAPIS RETAKAN

Uraian :

a. Membersihkan permukaan aspal lama,

b. Melapisi dengan tuck coat

c. Taburkan pasir aspal dengan tangan,

d. Gilas dan Padatkan.

Asumsi :

a. Memakai tenaga manusia (160 m Vhari)

b. Campuran dikinm ketempat pekerjaan oleh leveransir

c. Lapis tack coat 0,51 / m"

PEKERJA JUMLAH

ORANG

HARI JUMLAH

Hr-Or

UPAH

(Rp/hr/or)

BIAYA

(Rp)

SUB

TOTAL

(Rp)

Mandor 1 1 1 7.000 7.000

Operator 2 1 2 8.000 16.000

Buruh 213 1 213 4.500 958.000

PEKERJA 981.500



MATERIAL SATUAN JUMLAH HARGA BIAYA SUB

TOTAL

(Rp/Unit) (Rp) (Rp)

Campuran Ton 64 109.900 7.033.600

panas

latasir

Aspal Ltr 1600 750 1.440.000

Minyak Ltr 1600 500 800.000

bakar

MATERIAL 9.273.600

PERALATAN JUMLAH HARI

KERJA

JAM

KERJA

HARGA

(Rp/jam)

BIAYA

(Rp)

SUB

TOTAL

(Rp)

Penyemprot 1 1 4 3.500 140.000

aspal

Mesin gilas I 1 4 13.400 53.600

6T

Alat bantu 5 1 5 20.000 100.000

PERALATAN 293.600

TOTAL : Rp 10.548.700,00

Volume, Quantity : 160

Volume/quantity = 160 nr, maka harga satuan : Rp. 65..930,00 / M'1



4. ANALISA BIAYA PEKERJAAN MENGISI RETAKAN

Uraian :

a. Membersihkan perukaan aspal lama,

b. Melapisi dengan tack coat

c. Taburkan pasir aspal dengan tangan,

d. Gilas dan Padatkan.

Asumsi :

a. Memakai tenaga manusia (160 mVhari)

b. Campuran dikirim ketempat pekerjaan oleh leveransir

c. Lapis tack coat 0,51 / m2

PEKERJA JUMLAH

ORANG

HARI JUMLAH

Hr - Or

UPAH

(Rp/hr/or)

BIAYA

(Rp)

SUB

TOTAL

(Rp)

Mandor 1 1 1 7.000 7.000

Operator 2 1 2 8.000 16.000

Buruh 213 1 213 4.500 958.500

PEKERJA 981.500

MATERIAL SATUAN JUMLAH HARGA BIAYA SUB

(Rp/Unit) (Rp) TOTAL

(Rp)

Campuran Ton 64 109.900 7.033.600

panas

latasir

Aspal Ltr 1600 750 1.440.000

- Minyak Ltr 1600 500 800.000

bakar

MATERIAL 9.273.600



PERALATAN JUMLAH HARI JAM HARGA BIAYA SUB

KERJA KRJA (Rp/j'am) (Rp) TOTAL

(Rp)

Penyemprot 1 1 4 3.500 14.000

aspal

Mesin gilas 1 1 4 13.400 53.600

6T

Alat bantu 5 1 5 20.000 100.000

lain

PERALATAN 167.600

TOTAL :Rp. 10.548.700,00

Volume / Quantity : 160 M3, maka harga satuan ; Rp. 65.930,00 / M3

5. ANALISA BIAYA PEKERJAAN PENAMBALAN LUBANG

Uraian :

a. Membersihkan permukaan aspal lama,

b. Melapisi dengan tack coat

c. Taburkan pasir aspal dengan tangan,

d. Padatkan.

Asumsi :

a. Memakai tenaga manusia (160 nrVhari)

b. Campuran dikirim ketempat pekerjaan oleh leveransir



PEKERJA JUMLAH

ORANG

HARI JUMLAH

Hr - Or

UPAH

(Rp/hr/or)

BIAYA

(Rp)

SUB

TOTAL

(Rp)

Mandor 1 1 1 7.000 7.000

Operator 1 1 1 8.000 8.000

Buruh 213 1 213 4500 958.500

PEKERJA 973.500

MATERIAL

Aspal

emulsi

ALTje<zat

MATERIAL

SATUAN

L

M"1

JUMLAH

2670

160

HARGA

(Rp/Unit)

750

28.000

BIAYA

(Rp)

2.002.500

4.480.000

SUB

TOTAL

(Rp)

6.482.500

PERALATAN JUMLAH HARI JAM HARGA BIAYA SUB

ALAT KERJA KERJA

(Rp/jam) (Rp)

TOTAL

(Rp)

Penyemprot 1 1 5 3.500 17.500

aspal

Mesin gilas 1 1 7 13.400 93.800

6T

Alat bantu 4 1 4 20.000 80.000

PERALATAN 191.300

TOTAL : Rp. 7.647.300.00

Volume / Quantity' : 160 M3 maka haarga satuan : Rp.47.795,00 / M3



6. ANALISA BIAYA PERATAAN

Uraian :

a. Permukaan dibersihkan dengan tenaga manusia,

b. Dilapis dengan tack coat,

c. Menghampar campuran aspal dingin

d. Digilas sampai padat,

Asumsi :

a. Menggunakan tenaga manusia (160 m3/han)

b. Tack coat dihampar 0,51 /m2

c. Tebal pada rata-rata 3 cm

PEKERJA JUMLAH HARI JUMLAH UPAH | BIAYA i SUB

ORANG Hr- Or (Rp/hr/or) TOTAL

1 (Rp)
Mandor I 1 I1 | 7000 7000

Operator I 1 ll 8000 8000

Buruh 213 ! 1 213 4500 958.500

PEKERJA
; 973.500

MATERIAL SATUAN JUMLAH HARGA

(Rp/Unit)

BIAYA

(Rp)

SUB

TOTAL

(Rp)
Aspal L 2670 750 2.002.500

emulsi

- Agregat M3 160 28.000 4.480.000

MATERIAL
6.482.500



PERALATAN JUMLAH HARI JAM HARGA BIAYA SUB 1
ALAT KERJA KERJA

(Rp/jam) (Rp)

TOTAL

(Rp)
Penyemprot 1 1 5 3.500 17.500

aspal

Mesin gilas 1 1 7 13.400 93.800

6T

Alat bantu 4 1 4 20.000 80.000

PERALATAN
191.300

TOTAL : Rp.7.647.300,00

Volume / Quantity : 160 M3, maka harga satuan Rp.47.795,00



LAMPIRAN 7. ANALISA BIAYA PENANGANAN
PADA DRAINASE



BIAYA PEMELIHARAAN DRAINASE

1. ANALISA BIAYA PEKERJAAN PENANGANAN PENDANGKALAN :
Uraian :

-Tanah/material yang menutup atau menimbun selokan harus dibuang dan
dibersihkan.

Asumsi :

a. Hasil kerja per hari = 125 m2

b. Pelaksanaan pekerjaan dengan tenaga orang,

c. Galian tanah sekaligus pembersihan, dengan perkiraan volume 0,2 m3
sepanjang 30% dari panjang selokan

Pekerja j Satuan

i

Kuantitas
j

Harga
( Rp/hr/or )

i Biaya

! (Rp)
Mandor j OH ; l 6.000 ; 6.000

Pekerja OH ! 5 4.000 ; 20.000 !
|

. I I
Pekerja 26.000

Material Satuan Kuantitas Harga
( Rp/hr/or)

Biaya
(Rp)

Bahan"

pembantu
Is 1 1.000 '1.000

Material 1.000

j Peralatan Satuan j Kuantitas

i

! Harga
| ( Rp/hr/or)

Biava

'(Rp)
j Alat bantu
!_kerja__

! IS ; 1 j 5.000 : 5.000 ,

L_
i ! Peralatan •' 5.000 j



TOTAL = 32.000

Volume = 125 m2

Harga satuan = Rp. 256/m2

2. ANALISA BIAYA PEKERJAAN PENANGANAN PENYUMBATAN
Uraian :

-Tanah/material yang menutup gorong-gorong dibuang dan dibersihkan.
Asumsi :

a. Hasil kerja per han = 100 m2

b. Pembersihan tanah dengan perkiraan volume 0,2 m3 tiap 1
saluran,

c. Pelaksanaan dengan tenaga manusia

m panjang

Pekerja Satuan Kuantitas Harga
( Rp/hr/or)

Biava

(Rp)
Mandor OH 1 6.000 6.000

Pekerja OH 5 4.000 20.000

i

___J ^Pekerja 26.000

Material Satuan Kuantitas Harga
(Rp/hr/or)

Biaya

(Rp)
Bahan" lain Is

-

1 2.500 2.500
-

Material 2.500

Peralatan Satuan Kuantitas Harga
(Rp/hr/or)

Biava

(Rp)
Alat bantu
kerja

Is 1 5.000 5.000

-

Peralatan 5.000

TOTAL = 33.< 00



Volume = 100 m2

Harga satuan = Rp. 335/nr

3. ANALISA BIAYA PEKERJAAN PENANGANAN PENGGERUSAN DAN
PECAH

Analisa biaya untuk kedua jenis pekerjaan mi sama karena pekerja, matenal dan
peralatan yang dibutuhkan sama dengan pekerjaannya :
Uraian :

a. Material yang menutup dibuang,

b. Bagian selokan yang rusak dibuat kembali seperti kondisi semula
Asumsi :

a. Hasil kerja per had = 125 m2

b. Pembersihan tanah dengan perkiraan volume 0,2 m3 tiap lm panjang saluran,
sepanjang 30 % dari panjangsaluran

c. Pasangan batu dengan perkiraan volume 0,2 m3 setiap 100 msaluran,
d. Plesteran perkiraan 4 m2 setiap 100 m

e. Pelaksanaan pekerjaan dengan tenaga orang,

Pekerja Satuan Kuantitas

Mandor OH

Pekerja OH 17

Harga
( Rp/hr/or)

6.000

4.000

Pekerja

Biava

(Rp)

6.000

68.000

74.000



Material j Satuan Kuantitas Harga
( Rp/unit)

ilfTooo

Biaya
(Rp)

Batu kali m3 0,30
4.500

rasir pasang nr 0,25

Too
18.000 4.500

Semen Sak
9.000 tTsToocT"

Bahan lain Is 1,00 1.000 1.000

L____j Material rTs.ooo

Peralatan Satuan Kuantitas 1 Harga
(Rp/hr/or)

Biaya

(Rp)
Alat bantu
kerja

Is 5 5.000 5.000

IIZZZL i

Peralatan 25.000

TOTAL =127.000

Volume = 125 m2

Harga satuan = Rp. 1.016/m2
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TABEL 1. FAKTOR BUNGA PADA BUNGA KOMPON
30V.

1

a

h

u

a

UNIT
TAHUN'AN T

a

h

u

n

F.V. P. V. ' S.F.F C.R.F. F.V. P.V.
F/P P/F A/F " aTP F/A P/A

1 2 3 4 5 6
1 1.300 0.7692 1.00000 1.30000 1.000 0.769 1

1.690 0.5917 0.43478 0.73478 "2.3TO 1.361 2
3 2.197 074532 0.25063 0.55063 3"7990 TEIF 3
4 2.856 0.3501 0.16163 0.46163 6.187 27T56 4

"5"
6"

" 7"
"8
"9

"10"
11

3 3.713 0.2693 0.11058 0.41058 9.043 2.436

2:643"""
""27802"
"" 2.925

3.019

6 4.827 0.2071 0.07839 ~~0.37839 12.75^
"17:583

13.858
32.015"

7 6.275 0.1594 0.05687 0.35687
8 8.157 0.1226 0.04192 0.34192
9 10.604 0.0943 0.03124 0.33124
10 13.786 0.0725 0.02346 0.32346 42.619

"~ 56.405"
3.092

3.14711 17.922 0.0558 "'0.01773 0.31773
12 23.298 0.042.9 0.01345 0.31345 74.327 3.190 12
13 30.288 0"7033~0 0.01024 0.31024 97.625

127.913

167.286

3.223 13
14 39.374 0.0254 0.00782 0.30782

""0730598
3.249 14

15
16

17

51.186 0.0195 0.00598 ""1.268 15

"16"
IT
18
19

70"

66.542 0.0150 0.00458 0.30458 218.472

""285.014"
371.518"
483.973

[_ 630.165

3.283

3.295

'"3.304
" T3"rr
K "3.346

86.504 0.0116 0.00351 0.30351
18 112.455 0.0089 0.00269 0.30269

0.3020719 146.192 0.0068 0.00207
20 190.050 0.0053 "5.00159 0.30159
21 247.065 0.0040 0.00122 0.30122

0.30094
820.215

1067.280"
1388.464

T8067003
2348.803
3054.444

" 3971.778
5164.311

"" " 6714.604
"8729.985
11349.981

T4755.975
19183:768
24939.899
32422.S68"

120352.883
447019.389

1659760.7431

3.320

3.323
37325"
"37327
3.329
37330"

"3.331
3.331"
3.332

" "3.332

xxxx
3.333

37333
3.333

37333"
3.333

3 333

21

22"
23

" 24"
"25
"26"

2"7
28"
29

30"
31"

"32
"33"

34

"35"
40

45"
50

22

23
24

25

321.184
417.539

0.0031 0.00094
0.0024 0.00072 0.30072

0.30055
""0.30043"
0.30033
0.30025

542.801 0.0018 0.00055
705.641 0.0014 0.00043

"26 917.333 0.001 1 0.00033
"T7 1192.533 0.0008 0.00025

28
29

1550.293 O.OOOo 0.00019 0.30019
2015.381 0.0005 0.00015 0.30015

30

31

XX.
33

2619.996
3405.994

0.0004

"~" 0.0003
0.00011

0.00009
0.30011
0.30009

0.30007

0:30005
0.30004

0:30003
0.30001

0.30000

4427.793 0.0002 0.00007
5756.130 0.0002 o.oooor

34

~TT
7482.970 0.0001 0.00004
9727.860 0.0001 0.00003

40 36118.865 0.0000 0.00001
45 134106.817 0.0000

0.0000
0.00000

50 497929.223 0.00000 030000 "3333"
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TABEL 1. FAKTOR BUNGA PADA BUNGA KOMPON


